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ABSTRACT

Name : Linda Novita Siregar
Reg. Number : 1920600001
Thesis Title : Teachers' Efforts in Increasing Children's Creativity

Through Drawing Activities for Students Aged 4-5 years AT

RA AL-FADILLAH Barumun Tengah District
The development of creativity is very important to be developed from an early age
because creativity is very influential in the development of aspects of early
childhood development. The fact was found that some students in RA AL-
FADILLAH have a good level of creativity, there are also some children who are
still lacking in their creativity. The purpose of this study was to determine the
efforts of teachers in increasing early childhood creativity through drawing
activities in the A RA AL-FADILLAH Barumun Tengah group and to find out the
types of drawing activities for children at the age of 4-5 years in RA AL-
FADILLAH Barumun Tengah. This study uses descriptive with the sabproject of
this research are students and teachers. Data were inferred through observation,
interviews, and documentation. As well as data analysis management techniques
carried out are data reduction, data presentation, drawing conclusions. The results
showed that: first, the teacher's efforts in increasing children's creativity through
drawing activities at RA AL-FADILLAH through personal, encouragement,
process, habituation, gifts, approaches with children, communication and
cooperation with parents to foster creativity in drawing at home. Second, the types
of drawing activities in RA AL-FADILLAH are drawing freely according to
drawing tools.

Keywords: Creativity, Drawing, Early childhood.



ABSTRAK

Nama : Linda Novita Siregar

Nim : 1920600001

Judul Skripsi : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui
Kegiatan Menggambar Pada Peserta Didik Usia 4-5 Tahun
DI RA AL-FADILLAH Kec. Barumun Tengah

Pengembangan kreativitas sangat penting dikembangkan sejak dini karena
kreativitas sangat berpengaruh sekali dalam pengembangan aspek-aspek
perkembangan anak usia dini. Fakta ditemukan bahwa peserta didik di RA AL-
FADILLAH ada yang sudah cukup baik tingkat kreativitasnya, ada pula sebagian
anak yang masih kurang dalam kreativitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan menggambar pada kelompok A RA AL- FADILLAH Barumun Tengah
dan untuk mengetahui jenis-jenis kegiatan menggambar anak pada usia 4-5 tahun
di RA AL- FADILLAH Barumun Tengah. Penelitian ini menggunakan deskriptif
dengan sabjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru. Data disimpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta teknik pengelolaan analisi
data yang dilakukan adalah Reduksi data, Penyajian data, Menarik Kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama upaya guru dalam meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan menggambar di RA AL- FADILLAH melalui
pribadi, pendorong, proses, pembiasaan, hadiah, pendekatan dengan anak,
komunikasi dan kerjasama dengan orang tua untuk menumbuhkan kreativitas
menggambar dirumah. Kedua adapun jenis-jenis kegiatan menggambar di RA
AL- FADILLAH adalah menggambar secara bebas sesuai alat-alat gambar.

Kata kunci: Kreativitas, Menggambar, Anak Usia Dini.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat serta hidayah-nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untaian swalawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada insan mulia Nabi Muhammad SAW, fugur seorang pemimpin
yang patut di contoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta
keluarga dan para sahabatnya.

Alhamdulillah dengan karunianya penulis berhasil menyelesaikan skripsi
dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui
Kegiatan Menggambar Pada Peserta Didik Usia 4-5 Tahun DI RA AL-
FADILLAH Kec. Barumun Tengah” dapat diselesaikan dengan baik.

Dalam penulisan skripsi ini, penulisan banyak mengalami kesulitan dan
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pembahasan dalam penelitian ini masih minimnya ilmu pengetahuan yang peneliti
miliki. Namun berkat hidayahnya serta bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan ini dengan
sepenuh hati penulis mengucapakan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. lbu Nursyaidah Pembimbing 1 dan Ibu Efrida Mandasari Dalimunthe,M,Psi.
Pembimbing Il yang telah bersedia dengan tulus untuk membimbing dan

mengarahkan penulis sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini.



2. Bapak Dr. H. Mumahammad Darwis Dasopang, M.Ag. Rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Bapak Wakil Rektor Akademik dan
Pengembangan Lembaga, Bapak Wakil Rektor Bidang Akademik Umum
Perencanaan Keuangan, Bapak Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

3. Ibu Dr. Lelya Hilda M.Si, Dekan FakultasTarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Ibu Dr. Lis Yulianti
Syafrida Siregar, S. Ps.i.. M.A sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Bapak Ali Asrun, S.Ag., M.Pd sebagai Wakil Dekan Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Bapak Dr.
Hamdan Hasibuan, M.Pd sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

4. Ibu Rahmadani Tanjung, M.Pd sebagai Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

5. Bapak Kepala Perpustakaan dan seluruh pegawai perpustakaan UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta perpustakaan Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan yang telah membenatu penulis dalam mengadakan buku-

buku penunjang untuk menyelesaikan Skripsi ini.
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Dolok dan ibu Rizky S.Pd selaku guru tk RA AL- FADILLAH beserta stapnya
yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian dan telah
memberikan informasi terkait penulisan skripsi ini.

8. Teristimewa keluarga tercinta kepada Ayahanda Doktor Siregar dan Ibunda
Tiamsu Nasution serta Ayahanda Uwak tersayang Rustam Siregar S.E yang
telah memberikan curahan kasih sayang yang tiada hentinya, dan memberikan
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memberi do’a yang tiada lelahnya serta berjuang demi anak-anaknya, serta
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia, dapat
diartikan sebagai “proses p erubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok yang dalam usaha manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan «! Sedangkan pendidikan menurut undang-undang No,
20 tahun tentang Sisdiknas, bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” Dengan kata lain
pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas individu untuk
menghasilkan perubahan yang tetap (permanen) di dalam kebiasaan-
kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya, dan sikapnya.2

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan
lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan
bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan

kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang

! lhasan El-Khulugo, Manajemen PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini: pendidikan
taman kehidupan anak, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2015)., t.t., him 1.

’Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012)., t.t., him 39.



mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda pula.
Pendidikan ~ bertanggung  jawab  untuk  memandu  (yaitu
mengidentifikasi dan  membina) serta  memupuk  (yaitu
mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari
mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan
kecerdasan luar biasa.?

Dalam hal ini sekolah mempunyai peran penting dalam
memberikan dorongan terhadap anak didik dalam mengembangkan
kemampuan mereka. Sekolah harus mampu membuat suasana dimana
para anak yang didampingi memperkarya pengelaman baru, baik dari
pembelajaran ataupun pola interaksi disekolah. Pengalaman tersebut
penting dalam rangka membentuk kesadaran anak didik. Kewajiban
utama sekolah adalah mendampingi dan memberikan dukungan
kepada anak, sehingga meraka mempunyai keinginan kuat untuk
mempelajari apa yang mereka inginkan. Dalam hal ini sekolah harus
memfasilitasi anak dengan beragam sumber pembelajaran yang dapt
membantu anak mengaktifkan seluruh potensi dan kreativitas mereka.*

Salah satu yang termasuk dalam megembangakan kemampuan
anak adalah dengan mengembangkan Kkreativitas. Secara umum
kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan

gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang bersifat imajinatif,

% «Asriana Harahap, Implementasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Tematik
Kelas A Darul Hasan Padangsidimpuan, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol, No 1
Januari 2020,” t.t., hlm 10.

* Muammad Subhi Abdussalam, Anakku Hebat Penuh Bakat Menemukan Potensi
dan Bakat Anak Sejak Usia Dini,(Solo: Tayiban Media,2014)., t.t., him 44.



estetis,fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas,dan diferensiasi
yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu
masalah.® Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak anak usia
dini, kareana dengan kreativitaslah memungkinkan manusia menjadi
berkualitas dan dalam hidupnya. Anak akan melihat masalah dari
berbagai sudut pandang, mampu menghasilkan karya yang berbeda
dari yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh
Munandar, bahwa:
“kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan Kualitas
hidupnya. Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa
kesejahteraan dan kejayaan mayarakat dan Negara bergantung pada
sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru,
dan teknologi baru dari anggota masyarakatnya. Untuk mencapai hal
itu, perlulah sikap dan perilaku kreatif di pupuk sejak dini,agar didik
kelak tidaknya hanya menjadi konsumen pengetahuan baru dan
pencari kerja, tetapi mampu menciptakan pekerjaan baru”.®

Kreativitas dalam pendidikan perlu dilakukan dan hal penting
dalam kehidupan khususnya pada anak usia dini, karena dapat
membuat manusia lebih produktif. Selain itu juga meningkatkan
kualitas hidup serta mempermudah mencari jalan keluar dari sebuah

permasalahan. Pengembangan kreativitas sangat penting di

® Yeni Rahmawanti,Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
Usia Dini Taman Kanak-kanak,(Jakarta: Kencana,2015), t.t., him 14.

¢ Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai
Aspeknya,(Jakarta: Kencana Prenadamedia Grroup,2014)., t.t., him 111-112.



kembangkan sejak dini karena Kkreativitas sangat bssserpengaruh
sekali dalam pengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia
dini maka kemampuan kecerdasan dan kelancaran berfikir tidak
berkembang karena untuk menciptakan suatu produk dan bakat
kreativitas yang tinggi diperlukan kecerdasan yang cukup tinggi pula.’

Guru juga memiliki posisi yang sangat penting dalam
pendidikan, guna untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses
belajar mengajar khususnya dalam bidang pengembangan kemampuan
anak usia dini, seorang guru diharapkan dapat memilih strategi yang
tepat dalam penerapannya. Karena strategi merupakan komponen dari
proses pendidikan yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam
proses pengembangan kemampuan anak.

Strategi merupkan salah satu komponen pendidikan yang
sangat penting dan besar perannya dalam menentukan keberhasilan,
maka dituntut adanya suatu kemampuan pada setiap pendidikan yang
ada, sehingga strategi-strategi tersebut dapat berfungsi secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Terdapat banyak strategi yang digunakan oleh seorang guru
untuk mendukung keberhasilan, maka dari itu dalam pengembangan
ini tidak hanya satu dua saja kreativitas yang dapat dikembangkan,
melainkan bisa lebih sampai tujuh strategi yang dapat diterapkan. Jika

guru mengguakan strategi yang tepat dan semua bisa berkembang lagi

" Sri Mulyanti, Amalia Agmarina Sukmawijaya,” Meningkatkan kreativitas Pada
Anak,” Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol 2,(mei 2020)., t.t., him 125.



kemampuannya dalam hal kreativitas dan bisa untuk dijadikan deteksi
bakat anak. Oleh Karena itu, jika pengembangan kreativitas anak
kurang maka anak akan menjadi orang yang kurang kreatif dan kurang
mempunyai pemikiran yang luas sehingga guru mempunyai peranan
penting dalam mengembangkan kreativitas anak atau peseta didik
dalam lingkup sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Al-Fadillah
ditemukan berupa anak belum bisa atau masih kurang dalam hal
kreativitasnya. Anak masih kurang mampu mengasah kemampuan
kreativitasnya sehingga ada sebagian anak belum bisa atau bagaimana
cara membuat kreativitasnya contoh pada kegiatan menggambarnya
masih kurang bagus dan menarik . Ketika guru memberikan lembar
pekerjaan pada anak, anak masih kurang percaya diri terhadap dirinya
sendiri. Oleh karena itu guru mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran untuk menggunakan strategi yang tepat agar kreativitas
anak berkembang dengan baik.

Dari uraian di atas, penelitian tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak
Melalui Kegiatan Menggambar Pada Peserta Didik Usia 4-5 Tahun di

RA Fdillah Kecematan Barumun Tengah.



B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang dan di atas, maka masalah tersebut
adalah kreativitas anak masih kurang optimal dan kemampuan
anaknya juga belum optimal, sehinnga guru dapat mengupayakan
bagaimana cara mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan

menggambarnya.

C. Batasan Istilah
Istilah yang terdapat judul penelitian ini perlu di perjelaskan
untuk memfokuskan permasalahan tentang arti kata istilah yang di
gunakan dalam penelitian ini. Adapun pembahasan istilah penelitian ini
adalah,sebagai beriku
1. Guru
Guru yaitu seseorang tugas utamanya adalah mendidik, mengajar
,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
anak didik pada Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.®
2. Anak Usia Dini
Anak usia dini yang di maksud dalam penelitian ini anak berusia 4-5
tahun yang sedang mengalami suatu proses perkembangan yang
pesat. Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan

perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan

8 «putri Puspiratarani, Achmad Mujab Masykur.2019. ‘Makna Menjadi Guru Taman
Kanak-Kanak ( Sebuah Studi Kualitatif Fenomenologis )’, Jurnal Empati Vol, 7,No.
1,” t.t., hlm 32.



manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan

kreativitas yang di miliki dalam tahap perkembangan anak.’

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia
dini melalui kegiatan menggambar pada kelompok A di RA Al-
Fadillah Barumun Tengah?

Apa saja kesulitan anak dalam meningkatkan kreativitas anak

melalui kegiatan menggambar di RA Al-Fadillah si Boris Dolok?

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak
usia dini melalui kegiatan menggambar pada kelompok A di RA Al-
Fadillah Barumun Tengah.

Untuk mengetahui apa saja kesulitan anak dalam meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan menggambar anak pada usia 4-5

tahun di RA Al- Fadillah Barumun Tengah.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis.

a

. Secara teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk menambah khasanah keilmuan yang

berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak usia dini.

® Ahmad Susanto . Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori). Jakarta :Bumi

Aksara. 2018, t.t., him 1.



b. Secara praktis
1.Bagi Anak
a. Mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan
b. Meningkatkan kreativitas anak baik verbal maupun non verbal
2.Bagi Guru
a. Meningkatkan  pengetahuan dalam  memperbaiki  proses
pembelajaran
b. Menambah wawasan bagi guru taman kanak-kanak
3. Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai informasi bagi
sekolah tentang bagaimana peningkatan kreativitas anak didik
disekolahnya.
4. Peneliti
Manfaat peneltian ini bagi peneliti sendiri adalah memberikan
pengalaman langsung dan menambah wawasan dalam meningkatkan
kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dijabarkan dalam penelitian adalah:
Pada Bab |
Membahas tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan

Pada Bab Il



Membahas tentang tinjauan pustaka , yang terdiri dari kajian teori
dan penelitian relavan
Pada Bab I11
Membahas tentang metodologi penelitian, yaitu membahas
tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik peminjaman keabsahan
data, teknik pengolahan data,teknik pengolahan analisis data.
Pada Bab IV
Hasil penelitian atau pembahasan yang isinya mencakup
temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian.
Pada Bab VV

Penutupan dan isinya mencakup kesimpulan dan saran



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan kreativitas anak

a. Pengertian Upaya Guru

Upaya adalah ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.
Upaya adalah kemampuan berfikir kritis dan kreatif dalam mencari
makna dan pemahaman terhadap sesuatu.’® Upaya adalah usaha,
akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya. Upaya guru adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan anak yang
menjadi tujuannya.™

Hampir semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan
untuk membantu anak mengembangkan potensi dirinya. Upaya itu
akan optimal jika anak sendiri secara aktif berupaya mengebangkan
diri sesuai dengan program-program Yyang dilakukan oleh
sekolah.oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi

agar anak dapat mengembangkan diri secara optimal.*?

10 «Abdul Rizal Suleman, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan

di SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Balango, Jurnal Kualitatif, 2020,” t.t., hlm 6.

1 Moh,Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2011, t.t., him 6.

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, Jakarta : PT raja grafindo, 2006, t.t., him 121.

10
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
upaya guru adalah usaha yang harus dilakukan oleh guru agar anak
itu menjadi pribadi yang lebih baik. Guru harus mengetahui pribadi
anaknya, dimana anak sebagai peserta didik merupakan salah satu
input yang ikut menetukan keberhasilan proses pendidikan yang
mana dapat dikatakan bahwa hampir semua kegiatan di sekolah
pada akhirnya ditujukan untuk membantu anak mengembangkan
potensi dirinya.

Adapun upaya guru dalam meningkatkan kreativitas Anak
Usia Dini antara lain adalah:

1. Dengan bermain
Bermain adalah awal dari perkembangan kreativitas, karena
dalam kegiatan yang menyenangkan itu, anak dapat
mengungkapkan gagasan secara bebas dalam hubungan dengan
lingkungannya. Oleh karena itu kegiatan tersebut dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan kreativitas anak.

2. Melatih kemampuan otak kanan
Yaitu dengan cara mengajak anak-anak bernyanyi, berpuisi,
menggambar, dan berbagai macam kegiatan kreatif lainnya, agar
kemampuan otak kanan dapat bekerja dengan lebih optimal.
Disekolah, biasanya anak-anak akan tidak hanya berpeluang
mendapatkan prestasi dibidang akademis saja, melainkan bisa

meraih prestasi-prestasi dibidang yang lain, misalnya kesenian.
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3. Berkreasi setiap hari
Kita bisa mengajarkan anak untuk membuat sesuatu yang
kreatif, misalnya dengan menggambar, melipat kertas, bermain
game, bermain permainan-permainan edukatif, bernyanyi,
bercerita, dan masih banyak lagi.

4. Beri anak pengalaman baru
Berikanlah waktu khusus untuk anak dengan mengajaknya ke
tempat-tempat yang belum pernah dikunjunginya seperti
museum, kebun binatang dan taman rekreasi. Hal-hal baru ini
dapat meningkatkan atau merangsang imajinasi anak sehingga
kreativitas anak semakin meningkat.

5. Meningkatkan perbendaharaan kata pada anak
Semakin tinggi perbendaharaan kata anak, maka seorang anak
akan menjadi lebih mudah dalam memahami sesuatu. Misalnya
dengan kegiatan membaca, mendongeng, bercerita pengalaman,
Tanya jawab, bernyanyi dan lain-lain.

6. Melatih kemampuan mendengar anak
Misalnya, dengan menggunakan Tape dan Laundspeaker, alat-
alat tersebut bisa digunakan untuk melatih kemampuan
mendengar anak-anak dalam belajar bahasa inggris. Agar indera
pendengarn bisa terlatin dengan baik, lebih baik kira sering-

sering-sering mengajak anak untuk mendengarkan lagu atau
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cerita, lalu menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan lagu
atau cerita tersebut, misalnya dengan cara tebak-tebakan.
7. Sediakan fasilitas yang mendukung kreativitas anak
Misalnya mainan bongkar pasang, balok susun, puzzle, ketik
bermain permainan ini, anak akan masuk pada imajinasinya
sendiri. Hal ini akan sangat merangasang proses erfikir dan
kreativitas anak."®
b. Tugas dan Tanggungjawab Guru
Seorang guru memiliki tugas dan tanggungjawab yang cukup
besar dalam proses kegiatan pembelajaran. Tugas dan
tanggungjawab tersebut harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Guru memiliki tugas yang bernacam-macam dan diterapkan dalam
bentuk pengabdian. Tanggungjawab guru terhadap anak didiknya
dalam belajar yang terpenting adalah merencanakan dan melakukan
kegiatan-kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang diinginkan.'* Agar guru dapat menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik, maka guru harus
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tugas guru Pada dasarnya,tugas guru adalah mendidik dengan
mengupayakan pengembangan seluruh potensi anak, baik dari

segi aspek kognitif,efektif maupun psikomotorik.

13 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
cipta, 2009), him, 17.

1% Dewi Safitri, Menjadi Guru Professional. Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019., t.t.,
him 10-14.
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Adapun tugas utama seorang guru, yaitu

a. Mengajar peserta didik seorang
Guru bertanggungjawab untuk mengajarkan ilmu pengetahuan
pada pesrta didik focus utama dalam kegiatan mengajar adalah
dalm hal intelektual sehingga para murid mengetahui tentang
materi dalam suatu pembelajaran.

b. Mendidik para murid
Mendidik para murid merupakan hal yang berbeda dengan
mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, kegiatan
mendidik bertujuan untuk mengubah tingkah laku murud
menjadi lebih baik.

c. Melatih peserta didik
Guru harus bertindak sebagai pelatih karena pendidikan dan
pengejaran memerlukan bantuan latihan anak.seorang guru
juga memilki tugas untuk melatih muridnya agar memiliki
Kreativitas yang bagus.

d. Membimbing dan mengarahkan
Guru berusaha membimbing anak didik agar dapat
menemukan potensi yang dimilikinya serta dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang mandiri dan produktif.
Guru dituntut agar mampu mengidentifikasi anak didik yang
diduga mengalami kesulitan dalam belajar. Para peserta didik

mungkin saja mengalami kebingungan dalam proses
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pembelajaran. Seorang guru bertanggungjawab untuk
membimbing dan mengarahkan anak didiknya agar tetap
berada pada jalur yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan.
e. Memberikan dorongan pada anak didik

Poin terakhir dari tugas seorang guru adalah untuk
memberikan dorongan pada anak didik agar berusaha keras
untuk lebih maju. Bentuk dorongan yang diberikan oleh guru
kepada anak didiknya bisa dengan berbagai cara, misalnya
memberikan hadiah.

Seorang guru harus mengerti juga memahami apa saja tugas-
tugas yang sudah menjadi tanggungjawabnya agar dapat
dilaksanakan dengan baik. Secara detail, tugas-tugas guru yaitu:

1. Merencanakan pembelajaran, yaitu membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dalam lembaga pendidikan anak usia dini
atau sejenisnya, guru membuat rencana kegiatan mingguan
(RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH).

2. Melaksanakan pembelajaran, yaitu kegiatan tatap muka guru
dengan anak didik, yang dimulai dengan kegiatan awal. Kegiata
inti dan kegiatan akhir.

3. Menilai hasil pembelajaran, vyaitu serangkaian kegiatan
memperoleh menganalisis dan menafsirkan dan proses dan hasil
belajar anak didik, serta dilaksanakan menggunakan tes dan non

tes.
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4. Membimbing dan melatih anak didik yaitu bimbingan dan latihan
pada kegiatan pembelajaran dikelas, kegiatan intrakulikuler, dan
kegiatan estrakulikuler.

1. Kompetensi guru

Kompetensi pada hakikatnya menggambarkan pengetahuan,
sikap dan nilai-nilai yang harus dikuasai peserta didik dan
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Kompetensi guru dapat juga diartikan sebagai penguasaan
terhadap suatu tugas ( mengajar dan mendidik), keterampilan,
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya.*®

Dalam menjalankan tugasnya guru dituntut untuk memiliki
beberapa kompetensi agar guru dapat mencapai keberhasilan dalam
menjalankan tugas-tugas yang sudah menjadi tanggungjawabnya.
Ada empat kelompok dimensi dari kompetensi guru, yaitu:
a. Kompetensi pedagogik
Guru harus paham terhadap anak didik, perancangan,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan pengembangannya,
yakni dengan memahami semua aspek potensi anak didik,
menguasai teori dan strategi belajar serta pembelajarannya, guru

mampu  merancang  pembelajaran, menata latar  dan

1 «Cut Fitriani, dkk.2020, ‘Kompetensi Propesional Guru Dalam Pengelolaan
Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Bnada Aceh’, Jurnal Magister Administrasi
Pendidikan, vol, 5.No.2,” t.t., hm 89.
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pelaksanaanya, dan mampu melakukan pengembangan akademik
dan non akademik.
b. Kompetensi kepribadian
Guru harus memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa,
arof, berwibawa, dan berakhlak mulia dengan melaksanakan
norma-norma hokum dan social, memilki rasa bangga dengan
profesinya sebagai guru, konsisten dengan norma, mandiri,
memilki etos kerja tinggi, memiliki pengaruh positif, diteladani
dan disegani, melaksanakan norma religious, serta jujur.
c. Kompetensi professional
Guru harus menguasai keilmuan bidang studi yang
diajarkannya, serta mampu melakukan kajian kritis dan
pendalaman isi bidang studi.
d. Kompetensi sosial
Merupakan kemampuan guru untuk secara efektif dengan
peserta didik, tenaga kependidikan, wali murid, dan masyarakat
yakni dengan kemampuan etensi sosial seorang guru harus
mampu berkomunukasi dan bergaul dengan bersikap menarik,
simpati, empati, suka menolong, menjadi panutan, komunikatif
dan kooperatif.
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya, seorang guru perlu memiliki

pengetahuan, dan perilaku yang disebut dengan kompetensi.
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Keempat kompetensi yang mencakup pedagogic, kepribadian,
profesional dan sosial harus dimiliki oleh seorang guru, agar guru
dapat menjalankan perannya dalam dunia pendidikan. Guru yang
berkompetensi tentu saja dapat mengatasi segala permasalahan yang
terjadi baik itu menyangkut soal pendidikan ataupun proses
pembelajaran terutama dalam bidang pengembangan yang diampu
atau diajarkannya.*®

Kreativitas bagi anak usia dini merupakan kemampuan
seseorang anak untuk melahirkan sesuatu yang baru. Kreativitas
dapat berupa gagasan maupun karya yang nyata. Kreativitas
merupakan anak dalam menemukan, menghasilkan sebuah informasi
yang melibatkan daya imajinasi untuk menghasilkan sebuah produk
baru.'” Meningkatkan kreativitas anak itu sangat penting, mengapa
kreativitas penting dipupuk dan ditingkatkan dalam diri anak?

1) Karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dam
perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam
hidup manusia.

2) Kreativitas atau berfikir kreatif, sebagai kemampuan untuk
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap
suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini

masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal.

16 Moh Rogib. llmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara. 2016,
t.t., him 52,

7 Yeni Rachmawanti dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada
Anak Usia Taman Kanak-Kanak, ( Jakarta : Kencana, 2010), t.t., him 13.
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Disekolah yang terutama dilatih adalah pengetahuan, ingatan, dan
kemampuan berfikir logis, atau penalaran, yaitu kemampuan
menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah
yang diberikan berdasarkan informasi yang tersedia.

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga
memberikan kepuasan kepada individu. Ini tampak sekali jika kita
mengamati anak-anak yang sedang asyik bermain dengan balok-
balok kayu atau dengan bahan-bahan permainan konstruktif
lainnya. Mereka tidak mau diganggu dan seolah-olah tidak bosan-
bosan setiap kali membuat kombinasi baru dari balok-baloknya.

4) Kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya. Dalam era pembengunan ini tak dapat dipungkiri
bahwa kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan Negara kita
bergantung pada sumbangan kratif, berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dan tekhnologi baru dari anggota
masyarakat.

2. Kreativitas Anak
a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini
Menurut Chaplin dalam Yeni Rachmawanti mengutarakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru
dalam seni, bentuk dalam permesinan, atau dalam memecahkan
masalah-masalah dengan metode-metode baru. Kreativitas

menurut  Supriadi, defenisi kreativitas adalah kemampuan
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seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan yang
telah ada sebelumnya.® Munandar mengungkapkan tentang
bebrapa pengertian kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan
untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, devergent atau
unsur-unsur yang ada.

Kreativitas adalah kemampuan yang berdasarkan data atau
informasi yang menemukan banyak kemungkinan jawaban suatu
masalah dimana penekanannya adalah pada kuantitas,
penggunaan dan keragaman jawaban. Secara operasional,
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keliwesan dan orinalitas dalam
berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi atau
mengembangkan , memperkaya, memperinci sutau gagasan.®
Kemudian dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri
bahwa kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan Negara
bergantung pada sunbangan kreatif, berupa ide-ide baru, dari
anggota masayarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap
dan perilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar anak didik kelak
tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan baru dan pencari

kerja, tetapi mampu menciptakan pekerjaan baru.

8 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai
Aspeknya,(Jakarta: Kencana Prenadamedia Grroup,2014)., him 114.

Y Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011)., t.t.,
him 60.
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Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslichatoen
bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan
gagasan baru yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi
gagasan baru dengan gagasan yang sudah ada. Dalam pandangan
Gordon, kreativitas adalah berupa gagasan baru yang diciptakan
seseorang atau merenovasi gagasan yang sudah ada menjadi yang
inovatif dan imajinatif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru,
memecahkan masalah, dan ide serta mempunyai maksud dan
tujuan yang ditentukan.

. Karakteristik Kreativitas Anak

Memahami keberadaan anak dalam pengembangan
kreativitas perlu diperhatikan. Kreativitas dalam penelitian ini
dikembangkan melalui aktivitas menggambar. Untuk memahami
kreativitas anak perlu diperhatikan karakteristik tindakan anak
secara umum Yyang menunjukkan Kkreativitas. Karakteristik
tindakan anak yang menunjukkan Kkreativitas adalah sebagai
berikut: belajar kreatif, rentang perhatian panjang, mampu
mengorganisasikan yang menakjubkan, dapat kembali kepada
sesuatu yang sudah dikenalnya dan melihat dari cara yang
berbeda, belajar banyak melalui fantasi dan memecahkan

permasalahan dengan menggunakan pengalamannya, menikmati
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permainan dengan kata-kata dan tempat sebagai pencerita yang

alami.

Ciri-ciri kreativitas anak dapat diketahui melalui pengamatan
terhadap perilaku anak yang berbeda dengan anak pada
umumnya. Perbedaan perilaku tersebut biasanya membuat orang
tua cemas dan bagi orang tua yang belum memahami tentang ciri-
ciri anak kreatif biasanya menganggap sebagai anak anak nakal.

Bakat dalam bentuk kreativitas akan tumbuh dan berkembang
jika didukung dengan fasilitas dan kesempatan Yyang
memungkinkan. Orang tua dan guru harus menyadari keragaman
bakat dan kreativitas anak. Cara mendidik dan mengasuh anak
harus disesuaikan dengan pribadi dan kecepatan masing-masing
anak, sehingga tidak ada penekanan atau paksaan bagi anak.
Penerapan pendekatan 4P (pribadi, pendorong, proses, dan
produk) dalam mengembangkan kreativitas dapat mempengaruhi
perilaku anak dalam menampilkan ciri-ciri pribadi kreatif.
Keempat segi tersebut diantaranya yaitu:

1) Segi Pribadi, kreativitas adalah hasil keunikan pribadi dalam
berintekrasi dengan lingkungan dan merupakan penggambaran
adanya berbagai ciri khusus dalam tiap individu. Cirinya antara
lain berupa rasa ingin tahu, mempunyai minat yang luas,
berani mengambil resiko, kepercayaan diri, tekun, dan uket

dalam mengerjakan tugas yang diminati.
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2) Segi Pendorong, yaitu suatau kondisi yang memotivasi
seseorang pada perilaku kreatif. Pendorong kreativitas ini
dapat berupa hasrat yang kuat pada diri individu dan dapat pula
berupa penghargaan diri orang lain ( orang tua, guru,), serta
tersedianya sarana dan prasarana penunjang sikap kreatif.

3) Segi Proses, kreativitas adalah hasil dari tahapan pengalaman
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan.
Lihat dari segi proses yaitu sebagai suatu kemampuan untuk
membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua konsep atau
yang lebih sudah ada dalam pikiran.

4) Segi Produk, kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta
atau menghasilkan produk-produk baru atau kobinasi dari hal
sebelumnya yang sudah ada. Produk tersebut bisa berupa ide-
ide baru, penemuan-penemuan baru, maupun teknologi baru
yang memungkinkan  manusia  dapat  meningkatkan
kreativitasnya.”

c. Ciri-ciri Kreativitas Anak Usia Dini
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah
memahami ciri-cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondisif
bagi perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika ia
memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan

iklim lingkungan yang mengitarinya.

20 Utami Munandar, Pengembangan kreativitas Anak berbakat, 2018., t.t., him 89.
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Supradi mengatakan bahwa ciri-ciri Kkreativitas dapat
dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif, dan non kognitif.
Ciri kognitif di antaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran,
dan elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi
sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya,
kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak
akan mengahsilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan
dari segi cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat.
Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variable emosi
dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya
sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit
sekali dapat menghasilkan karya kreatif.?*

Adapun ciri-ciri kerativitas anak usia dini adalah antara lain :
1. Mempunyai daya imajinasi kuat

2. Mempunyai inisiatif

3. Mempunyai minat luas

4. Mempunyai kebebasan dalam berfikir

5. Bersifat ingin tahu

6. Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman yang baru
7. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat

8. Penuh semangat

9. Berani mengambil resiko dan

21 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati him 15, t.t.
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10. Berani berpendapat dan memiliki kayakinan.?

Dari beberapa ciri-ciri kreativitas di atas dapat di simpulkan
bahwa seseorang dikatakan kreatif bila memilki ciri-ciri
diantaranya mempunyai daya imajinasi yang kuat, mempunayai
inisiatif, mempunyai minat luas, mempunyai kebebasan dalam
berpikir, bersifat ingin tahu, selalu ingin mendapat pengalaman-
pengalaman baru, mempunyai kepercayaan dri yang kuat, penuh
semangat, berani mengambil resiko, berani perpendapat dan
memiliki  keyakinan, kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah,
kemampuan untuk mem ecahkan gagasan dengan cara-cara yang
asli, tidak klise, kemampuan untuk menguraikan sesuatu dengan
perinci, secara jelas, dan panjang lebar, kemampuan untuk
meninjau suatu persoalan berdasarkan perspeksif yang berbeda
dengan apa yang telah diketahui oleh orang banyak.

d. Langkah-langkah Kreativitas Anak
1. Peralatan yang menarik
Agar anak lebih semangat lagi dalam belajar menggambar, ada
baiknya guru memilih peralatan gambar yang menarik dan
lucu. Guru bisa melibatkan si anak untuk memilih sendiri buku
gambar,pensil warna, atau krayon agar mereka lebih semangat

lagi dalam belajar. Pilihlah juga alat gambar yang sesuai

22 Utami Munandar, pengembangan kreativitas anak berbakat, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 71.
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dengan anak usia, contohnya seperti non toxic crayon untuk
anak usia dini atau pensil warna dengan grip segitiga agar
kemampuan menulisnya semakin berkembang.
. Kenalkan gambar sederhana

mengasah kemampuan anak dalam hal menggambar, guru
harus bisa mengajarkannya dengan memilih konsep gambar
yang sederhana terlebih dahulu. Misalnya dengan
mengajarkannya bentuk gambar kotak, lingkaran atau segitiga.
Guru harus bisa membimbing tangan si anak untuk
menggambar bersama, setelah lumayan bisa, barulah
memintaya untuk menggambar sendiri. Perlu di ingat juga
guru harus selalu sabar dalam membimbing agar anak tidak
takut dan tetap bisa berkonsentrasi dan sebaiknya selalu
memotivasi sang anak agar lebih tertantang untuk membuat
gambar dengan lebih baik lagi.
. Ajarkan warna melalui lingkungan sekitar

Kemampuan imajinasi yang dimilki oleh sang anak

tentang berbagai hal memang terkadang membuatnya senang
mengaplikasikan keberagam warna pada gambar yang mereka
buat.hal ini sebenarnya tidak salah, tetapi guru juga harus
mengarahkan anak-anak untuk belajar menggambar sesuai
dengan alam sekitarnya agar gambar yang diberikan bisa lebih

sesuai dengan objek yang digambar.
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4. Jangan terlalu memaksakan anak untuk menggambar
Seperti yang kita ketahui bahwa anak-anak memang
masih sangat labil dalam melakukan sebuah kegitan misalnya
saat dia menggambar. Mungkin aka nada saat dimana dia
mulai merasa bosan dan perlu diingat bahwa guru disini jangan
sampai memaksanya untuk terus menggambar. Berilah mereka
waktu jeda sampai niat untuk menggambarnya muncul
kembali. Jangan terlalu memaksakan anak yang sudah tidak
ingin melakukan kegiatan tersebut karena akan mempengaruhi
hasilnya.
5. Apresiasi hasil karyanya

Jangan lupa untuk mengapresiasikan hasil karyanya.
Misalnya dengan menempelkan hasil gambarnya di pintu
lemari, atau dibingkai dan di pajang di ruang yang bisa
dilihat banyak orang. Tunjukkan pada anak, atau relative
yang datang, sesekali pujilah karyanya tersebut. Hal ini akan

mendorong kepercayaan diri si anak.
beberapa langkah-langkah mengajak anak-anak untuk belajar
menggambar. Pastinya selain buku bergambar,anak-anak juga perlu
diberikan materi edukasi lainnya, seperti tontonan yang

mnyenangkan namun juga edukatif. Apabila guru terus
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mengajarkan anak untuk menggambar, maka akan sangat baik juga
untuk tumbuh kemban g dan kecerdasan mereka kedepannya.?®

3. Kegiatan Menggambar

a. Pengertian kegiatan menggambar

Menggambar adalah kegiatan yang tidak statis sehingga tidak
membosankan. Selalu saja ada hal-hal baru saat menggambar,
permainan tekstur, warna, pola dan objek gambar. Eksperimen anak
yang dituangkan dalam gambar seringkali membuat anak menjadi
puas dan bangga. Melalui gambar, keinginan anak untuk
menumpuhkan imajinasinya dapat dilakukan secara langsung dan
saat itu juga, tanpa harus mengganggu waktu.?

Kegiatan menggambar merupakan kegiatan naluriah atau alami
bagi anak, karena hampir setiap hari anak melakukan ini unttuk
bercerita dengan orang lain.?® Dikatakan pula bahwa menggambar
adalah proses mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan,
pengalaman dan yang dilihatnya dengan menggunakan jenis
peralatan menggambar tertentu. Aktivitas menggambar adalah suatu
kegiatan seni lukis yang merupakan bahasa visual dan merupakan
salah satu media komusikasi. Artinya bahwa anak dapat
berkomunikasi melalui gambar yang dibuatnya sendiri. Pembelajaran

di RA kegiatan menggambar yang digunakan antara lain:

2% Winda Gunarti, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan dasar Anak
Usia Dini, ( Tenggara Selatan Universitas Terbuka, 2012)., t.t., him 10.

2% Rusdarmawan, Children’s Drawing Dalam PAUD, 2018, t.t., him 79.

% Evan Sukardi dan Hajar Pamadhi, Seni Keterampilan Anak, (Jakarta:
Universitas Terbuka,2016), t.t., him 28.
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menggambar bebas, menggambar imajinatif, dan mewarnai gambar.
Kegiatan atau aktivitas menggambar bagi anak adalah media
berekspresi dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana
aktif, asyik, menyenangkan bagi anak.

Hasil dari kegiatan tersebut disebut gambar, Melalui kegiatan
menggambar anak dapat mencurahkan segala isi hatinya dalam
bentuk gambar, sehingga apa yang di inginkan dan disenangi,
bahkan yang tidak disenangi dapat disalurkan dalam bentuk gambar.
Kegiatan menggambar merupakan salah satu cara manusia
mengekspresikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya. Dengan
kata lain, gambar merupakan salah satu bentuk bahasa.?®

Jika dilihat dari anak atau ditinjau dari pendekatan makna
seni, menggambar dapat di pandang sebagai suatu penguraian
penjelasan yang di nyatakan dalam goresan-goresan. Dikatan pula
menggambar dari nol merupakan istilah baru di dunia lukis atau
gambar pada anak. Istilah ini memiliki dua makna yakni,
menggambar dan mewarnai yang di mulai dari ketidaktahuan tentang
kegiatan tersebut. Makna kedua dapat diartikan bahwa bahwa
kegiatan menggambar dan mewarnai diawali dengan bentuk
bulat/lingkaran atau nol.?’ Dari berbagai uraian diatas dapat

disimpulkan bahwa kegiatan menggambar anak usia dini merupakan

% Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2015)., t.t., him 118.

27 saiful Hag, Jurus-jurus Menggambar Dan Mewarnai Dari Nol ,( Yogyakarta :
Mitra Barokah Abadi Pres, 2014)., t.t., him 15.
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ungkapan hati untuk menyatakan keinginan, perasaan, pikiran dalam
bentuk goresan atau gambar.
b. Ciri-ciri Kegiatan Menggambar
Dalam bahasa seni rupa ciri-ciri kegitan menggambar anak
usia dini dikenal dengan karakteristik ungkapan kreatif seni rupa
anak yaitu tipologi gambar anak yang terdiri dari :

1. Tipe Visual yaitu anak yang menpunyai ketajaman menghayati
sesuatu melalui indra penglihatannya, sehingga karya gambar
cenderung didasarkan pada kesamaan bentuk yang dilihat atau
dihayatinya. Jika anak melihat sesuatu dari arah belakang maka ia
akan menggambar sesuai apa yang ia lihat.

2. Tipe haptic ( non visual ), yaitu anak yang mempunyai kepekaan
atau ketajaman perasaan atau mata hatinya, sehungga gambar yang
di buat kadang tak berbentuk sesuai apa yang mereka katakana dan
cenderung didasarkan atas ekspresi atau reaksi emosionalnya
bukan berdasrkan hasil penglihatan indera matanya.

Memahami keberadaan tipologi karya anak-anak hendaknya dapat
dijadikan pertimbangan dan pengalaman bagi guru untuk
memberikan bimbingan dalam kegiatan atau aktivitas menggambar
di taman kanak-kanak. Sehingga tidak ada lagi paksaan atau
tekanan bagi anak pada saat menggambar, namun sebaliknya anak

akan merasa senang dan bebas menuangkan ide, atau angan-
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agannya sehingga memberi peluang untuk menggembangkan
kreativitas anak melaui kegitan menggambar.

Ciri-ciri umum aktivitas menggambar anak TK berupa
perspektifan, pertama yaitu gambar yang dibuat anak biasanya
menggambarkan beberapa macam situasi atau keadaan dalam
bentuk bertingkat dari atas sampe bawah. Kedua, bertumpu pada
garis datar, yakni gambar yang bertumpu pada garis datar untuk
dibuat gambar tertentu. Ketiga, pembesaran bentuk tertentu, artinya
bahwa anak biasanya menggambar dirinya sendiri lebih besar
dibanding benda lain (misalnya: rumah, mobil) yang ia gambar.
Keempat, perspektif rebahan, gambar ini bercirikan anak
menggambar dalam bentuk mendatar atau rebahan. Kelima, tembus
pandang, yaitu gambar anak yang menggambarkan Sesuatu yang
yang seharusnya tidak tampak tetapi digambar oleh anak secara
transparan atau tembus pandang. Misalnya, anak menggambar
ayam dan kelihatan telurnya di perut ayam. Keenam, stere type,
yaitu gambar tentang dua gunung dan matahari bersinar yang sudah
zaman dulu digambar orang tua. Ketujuh, syair gambar, yaitu
gambar anak yang bercirikan suatu gambar yang diberi tulisan-
tulisan sesuai apa yang mereka ingin tuliskan. Tulisan di situ bukan

merupakan syair yang runtut sesuai gambar.

%8 Saiful Hag, him 6
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c. Tahapan Kegiatan Menggambar Anak Usia Dini

Ada 3 tahapan perkembangan anak yang dapat di lihat

berdasarkan hasil gambar dan cara anak menggambar, yaitu sebagai

berikut:

1.

Tahap mencoret sembarangan. Tahap ini biasanya terjadi pada
usia 4-5 tahun. Pada tahap ini anak belum bisa mengendalikan
kegiatan motoriknya sehingga coretan yang dibuat masih berupa

goresan-goresan seperti tidak menentu seperti benang kusut.

. Pada usia 4-5 tahun adalah tahap mencoret terkendali pada tahap

ini anak mulai menyadari adanya hubungan antara gerekan tangan
dengan hasil goresannya. Maka berubahlah goresan menjadi garis

panjang, kemudian lingkaran-lingkaran.

. Pada anak usia 4-5 tahun pergelangan tangan anak sudah lebih

luwes. Mereka sudah mahir menguasai gerekan tangan sehingga
hasil goresannyapun sudah lebih.?

Tahap perkembangan kegiatan menggambar anak dapat dilihat

dari perkembangan gambar atau goresan anak, ada lima tahap yaitu

Scrible Stage, yaitu masa goresan pada usia 2-4 tahun diawali dengan

memberi judul pada gambar namun anak tidak yakni dengan judul yang

dibuatnya. Tahap berikutnya, Pre- scematic stage, yaitu masa prabagan

pada usia 4-7 tahun yang diawali dengan anak suka menggambar

symbol figure. Tahap selanjutnya Schematic stage, yaitu masa bagan

29 Mursid, him. 119.
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pada usia 7-9 tahun yang diawali dengan anak menggambar bentuk
yang lengkap cerita dan sudah mulai ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Sejalan dengan itu berkaitan dengan tipologi dan gaya seni
rupa anak-anak, secara umum anak juga mengalami masa atau tahapan
menggambar. Pada masa peka itulah anak-anak mengalami masa

keemasan ekspresi kreatif.*

Masa keemasan ekspresi kreatif yaitu masa
sebelum anak dapat menerima pengaruh norma cipta yang berlaku pada
orang dewasa. Orang tua atau guru dapat memamfaatkan masa
keemasan tersebut untuk membantu anak dalam mendapatkan
kesempatan berekspresi secara kreatif.

Tahapan kegiatan menggambar pada peneliti ini adalah masa
pra bagan usia 4-5 tahun. Masa ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman
pada masa goresan yang selanjutnya berkembang menjadi wujud
ungkapan yang dapat dikaitkan dengan bentuk objek tertentu.

d. Manfaat Menggambar
Mengambar merupakan sebuah kegiatan yang menyenangkan
bagi anak-anak. Menggambar adalah salah satu hal yang dikerjakan
di otak kanan. Banyak manfaat kegiatan menggambar bagi anak
dalam kehidupannya.
Pada saat ini, menggambar bermnfaat untuk berbagai hal yaitu:

1) Untuk menguji kematangan pikir. Dari sebuah gambar tingkat

kecerdasan sorang anak dapat diukur.

% Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Dikti, Pengembangan Kreativitas Seni
Rupa, 2020., t.t., him 36.
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2) Untuk media komunikasi
3) Untuk mengekspresikan perasaan anak.
4) Untuk pengetahuan tentang tubuh dan lingkungan sekitarnya.
Pentingnya memberikan latihan menggambar bagi anak-anak
serta ada beberapa menfaat dari kegiatan tersebut.®
a. Merangasang dan membangkitkan otak kanan
b. Menumbuhkan kreativitas
c. Membuka wawasan
d. Lukisan, cermin kreativitas dan kecerdasan anak
e. Penghambat atau kesulitan anak dalam meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar anak
Imam Musbikin menyatakan ada lima penghambat atau
kesulitan kreativitas anak diantaranya sebagai berikut:
a. Tidak ada dorongan bereksplorasi
Yakni tidak adanya rangsangan dan kurangnya pernyataan
yang dapat menghambat kreativitas anak. Termasuk bila sering
menjawab pertanyaan anak dengan jawaban-jawaban yang
irasional, seperti “sudah dari sananya” lebih baik, bila tidak tahu
jawaban pertanyaan anak, katakana saja, “wah, ibu juga belum
tahu. Yuk kita cari jawabannya di buku”. Karena salah satu kondisi
yang dapat meningkatkan kreativitas anak adalah adanya dorongan

dari orang tua atau guru untuk kreatif.

3 4s”adi, Panduan Menggambar dan Mewarnai untuk Anak, ( Yogyakarta: power
book, 2015), t.t., him 46.
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b. Jadwal yang terlalu ketat
Bila penjadwalan kegiatan bagi anak terlalu padat, anak akan

kehilangan salah satu unsur dalam pengembangan Kreativitasnya
dengan kemampuannya.®?Hurlock mengatakan anak harus
disediakan waktu bermain-main dengan gagasan dan konsep-
konsep serta mencobanya dalam bentuk baru dan orisional. Peran
orang tua adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi sesuai kemampuannya melalui bermain bukan
membuat jadwal yang padat bagi anak.*

c. Terlalu menekankan kebersamaan keluarga anak butuh waktu
sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya.

Karenanya, biarkan ia sendiri pada waktu-waktu tertentu.
Mandiri untuk anak sangat diperlukan, memberi kepercayaan akan
menjadikan anak percaya diri. Mandiri dan percaya diri adalah dua
kualitas yang sangat mendukung kreativitasnya.

d. Tidal boleh berkhayal

Karena dengan berkhayal anak dapat mengembangkan
kreativitas dengan mengembangkan imajinasinya. Orang tua hanya
perlu mengarahkan dan memfasilitasi anak untuk dapat
mengembangkan imajinasi mereka. Kebutuhan tentang kesempatan

(13

berkhayal sejalan dengan pendapat singer yang menerangkan

%2 1mam Musbikin, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2006), him, 7.
% Elizabeth B, Hurlock, Perkembangan Anak, hlm 11.
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anak membutuhkan waktu dan kesempatan menyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya.

Berdasarkan kajian tersebut dapat dihipotesiskan bahwa
kegiatan menggambar dapat membantu anak dalam pembelajaran
terutama kreativitas. Kegiatan menggambar memeberikan pengamalan
visual bagi anak untuk mencoba dan berbuat hal-hal baru dalam hasil
karyanya yang tentunya semua itu dibantu oleh guru dengan cara
melakukan perencanaan pembelajaran kegiatan menggambar, memilih
kegiatan menggambar dengan mempertimbangkan perkembangan
anak dari segi usia, individu dan lingkungan anak. Sebagai contoh
menggambar bentuk dengan cara menghubungkan titik-titik sehingga

menjadi suatu objek yang diinginkan anak usia dini tersebut.
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B. Penelitian yang Relevan

1. Berdasarkan hasil penelitian relevan, penelitian tentang Kartini
dan Sujarwo.yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran
Plastisin Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini”. Dari
Hasil penelitian tersebut yaitu menumbuhkan minat seni anak
melalui bermain plastisin. Maka dari hasil penelitian itu bisa
diberikan kepada peserta didik.>* Keberhasilan belajar anak
dalam hal menumbuhkan minat seni anak melalui bermain
plastisin mengalami kemajuan dan peningkatan. Hal ini dapat
terbukti dengan hasil yang diperoleh mencapai 80% untuk mapu
mengikuti kegiatan yang diberikan oleh guru.

2. Penelitian selanjutnya dilakukan Adhani, Dwi Nurhayati, dan
Nina Hanifah yang berjudul “ Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Bermain Warna” Dari Hasil penelitian tersebut yaitu dapat
meningkatkan kreativitas anak melaui kegiatan bermain warna.
Maka dari hasil penelitian itu bisa diterapkan kepada peserta
didik.*

3. Dalam penelitian Fadillah, Muhammad Edutainment Pendidikan
Anak Usia Dini, yang berjudul” Menciptakan Pembelajaran

Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan” Dari Hasil penelitian

¥ “Kartini, dan Sujarwo, ‘ Penggunaan media pembelajaran plastisin untuk
meningkatkan kreativitas anak usia dini.” JPPM ( Jurnal Pendidikan dan
Pemberdayaan Masyarakat ) 1.2 ( 2020).,” t.t., hlm 199-208.

% «Adhani, Dwi Nurhayati dan Nina Hanifah, ‘Meningkatkan Kreativitas Anak
Melalui Kegiatan Bermain Warna’ Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Anak Usia Dini 4.1 (2019),” t.t., hlm 64-75.
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tersebut dapat menciptakan pembelajaran-pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan sehingga kreativitas anak bisa
meningkat.*

Selanjutnya Rosalina, Dini dalam penelitiannya berjudul “
Efektivitas Permainan  Konstuktif terhadap peningkatan
Kreativitas Anak Usia Prasekolah” Dari Hasil penelitian ini
tersebut untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini
dibutuhkan metode, dan sarana yang mendukung diantaranya

permainan konstruktif.*’

% Fadillah, Muhammad, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini: Menciptakan
Pembelajaran Menarik, Kreatif dan Menyenangkan, Prenada Media, 2016, t.t., him

17-21.

¥ Rosalina, Dini, Efektivotas Permainan Konstruktif terhadap peningkatan
Kreativitas Anak Usia Dini Prasekolah. Diss, Universitas Muhammadiyah Surakrta,

2017.,

t.t., him 11-13.



BAB II1I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pada tanggal 27
Oktober sampai 27 November 2023.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di RA Al- Fadillah Barumun Tengah
JL.Lintas Binanga Sibuhuan, Kec, Padang Lawas.
B. Jenis Dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif
deskriptif yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan
natural sesuai dengn kondisi objektif di lapangan tanpa adanya
matipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.
Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi
terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari. Kajian utama
penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian yang berlangsung
dalam suatu situasi sosial tertentu. *°
metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang

dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis,

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, ( Jakarta :
Rineka Cipta, 2010., t.t., him 188.

3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan , ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014),
t.t., him 140.
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factual dan akurat. Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan

bahwa penelitian bertujuan untuk menggambarkan pemamfaatan media

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi kegiatan menggambar di

RA Fadillah si Boris Dolok.*

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi sabjek penelitian
adalah Guru yang ada di RA Fadillah yaitu yang bernama Henni Sari

Batubara dan Romaito dan peserta didik.

D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Jadi, sumber penelitian kualitatif yaitu adalah kata-kata lisan
atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detailnya dapat diambil makna dalam dokumen
ataupun benda-benda tersebut.

1. Sumber data primer yakni sumber pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian yang menjadi peneliti, yang menjadi sumber data primer
yaitu 3 orang guru dari dan 20 peserta didik kelas A di Ra Fadillah
si Boris Dolok.

2. Sumber data sekunder yakni sumber data tidak langsung (

pelengkap), yaitu kepala sekolah di RA Fadillah si Boris Dolok.

0 Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif.
Kualitatif, PTK. Dan penelitian pengembangan edisi revisi (Bandung: Citapustaka
Media, 2016)., t.t., him 19.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penulisan menggunakan beberapa pengumpulan data yaitu :

1

2.

. Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik observasi. Observasi
dilakukan untuk mengukur kreativitas anak yang berkaitan dengan
kelancaran dalam memproduksi gambar atau berapa banyak gambar
yang di hasilkan oleh anak dan keaslian hasil gambar anak secara
individu di bandingkan dengan gambar anak lain. Observasi di
lakukan saat pembelajaran anak dengan cara berlangsung di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok.

Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengukur atau
kelancaraan alasan anak dalam menjelaskan gambar yang dibuatnya
dan untuk mengukur pengembangan ide/gagasan anak atau
elaborasi. wawancara juga sebuah prosedur interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan
dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada

tujuan yang di tetapkan.**

* Umar Sidiq Dan Moh, Miftahchul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di bidang

Pendidikan, 2017, t.t., him 61.
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3. Dokumentasi
Dokumen berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi diartikan sebagai cara
pengumpulan data dengan mengumpulkan benda-benda tertulis
seperti dokumen, catatan, jadwal kegiatan sekolah.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan penelitian berupa temuan penelitian. Maka untuk
memudahkan dalam menganalisisnya terlebih dahulu data-data tersebut
diolah sedemikian rupa yang merupakan tahap lanjut dari analisis.
Adapun dalam menganalisis data dengan dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan. *2

*2 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan; pendekatan, Kualitatif, Kuantitatif
dan R dan D, Bandung; Alfabeta.2008, t.t., him 345.
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi,maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Bentuk penyajian data
yang akan digunakan adalah bentuk teks-naratif. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat
dengan data yang lain. Penyajian data ini dilakukan sebagai bahan
untuk menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam penelitian
kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang merupakan makna
terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab
permasalahan.

3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur
sebab akibat atau proposisi. Simpulan tersebut merupakan
pemaknaan terhadap data yang telah dikumpulkan.

Dari hasil interprestasi itu digabungkan dengan data yang di
peroleh melalui observasi, interview dan dokumentasi sehingga
dapat dilihat kenyataan atau fakta konkret di lapangan dan di
analisis secara induktif, bahwa berpikir induktif yaitu pemikiran

yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa.
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G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Adapun hal yang di lakukan peneliti untuk mendapatkan data
yang akurat adalah sebagai berikut:
1. Pepanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu
sendiri.  Keikutsertaan  peneliti  sangat menentukan  dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti pada alat arpenelitian.*®

Perpanjangan keikutsertaan juga menurut peneliti agar terjun
ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang, dengan
maksud untuk menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan
oleh peneliti sendiri, responden serta sebagai upaya membangun
kepercayaan subjek setelah analisis data pada tahap pertama
dilakukan, peneliti berangkat kembali ke lokasi untuk mengamati
bagaimana guru menggunakan media dan peneliti juga mewancarai
ulang. Hasil dari observasi ini, konfrontir pertama.
1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relavan dengan persoalan atau isi

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

3 Joko Subagyo, Metode Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2016)., t.t., him 173-
183.
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tersebut secara rinci. Peneliti melakukan pengamatan secara
seksama sesuai dengan daftar observasi.
Tringulasi

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tringulasi
merupakan suatu model untuk menekankan data untuk
menentukan apakah data itu sudah benar-benar tepat untuk
menggambarkan suatu fenomena pada sebuah penelitian yang

dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. TEMUAN UMUM
1. Sejarah singkat pendirian RA AL- FADILLAH

RA Al- Fadillah berstatus sebagai sekolah swasta dibawah
yayasan Al- Fadillah Barumun Tengah pada tanggal 1 september
2012 dan berlokasi di JIn. Lintas Binanga Sibuhuan, Kec. Barumun
Tengah. Awal mula berdirinya RA Al- Fadillah ini di latar belakangi
oleh kepedulian salah seorang yang bernama bapak Gusti Harahap
yang ingin membantu pemerintah untuk membantu mensukseskan
program pendidikan nasional khususnya program pendidikan untuk
anak usia dini. Maka dengan di awali membentuk lembaga pendidikan
yang di beri nama RA Al- Fadillah si Boris Dolok dan beroprasional
hingga saat ini.

Guna untuk terus mengembangkan pendidikan dalam rangka
mendukung tujuan pendidikan nasional untuk turut serta dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa terutama pendidikan bagi anak usia
dini atau akrab disebut (PAUD), dan mengingat di daerah tersebut (
Siboris Dolok Kec. Barumun Tengah) belum ada lembaga pendidikan
untuk anak usia dini, maka dari itu bapak Gusti Harahap selaku ketua
yayasan AL- Fadillah berinisiatif untuk mendirikan sebuah lembaga
pendidikan yang saat ini dikenal dengan nama RA Al-Fadillah si Boris

Dolok yang merupakan lembaga pendidikan anak usia dini.

46
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Secara kelembagaan RA Al- Fadillah ini merupakan lembaga
pendidikan formal sebelum anak memasuki sekolah dasar yakni anak
usia 4-6 tahun yang berada dibawah naungan departeman pendidikan
nasional dan telah memiliki ijin operasional 1tahun RA Al-Fadillah
di didirikan yakni pada tanggal 1 septenber 2012.%

RA AL-Fadillah si Boris Dolok hingga saat ini terus
berkembang dan berbenah guna menjadi lembaga pendidikan yang
unggul dan ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa khususnya
di wilayah Barumun Tengah.

Identitas RA Al-Fadillah si Boris Dolok

Identitas RA Al-Fadillah si Boris Dolok di lihat sebagai berikut:

Nama : RAUDHATUL ATHFAL (RA) AL-FADILLAH
Alamat - Siboris Dolok JL.Lintas Binanga Sibuhuan Padang
Lawas

Surat izin Operasional satuan:
Nomor : 1/DPMPTSP/IPPSP/V11/2020
Tanggal .22 juli 2020

Pendirian Notaris:

Nomor 01

Tanggal : 22 juli 2020
Kabupaten : Padang Lawas
Provinsi : Sumatra Utara

4 Sumber data, Profil RA AL-Fadillah Siboris Dolok, 28 Novenber 2023
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Nomor hp 081370923099

Pengelola : Maryam Siregar, S,Ag.
Status . Swasta
Luas 1624 m

Ruang kelas  : 6 kelas

3. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi sekolah

Menjadikan anak menjadi percaya diri, cerdas, mandiri, kreatif,

inofatif, dan berwawasan, serta mewujudkan generasi muslim

yang shaleh dan shaleha, beriman, bertagwa, dan berakhlak

kharimah.

b. Misi sekolah

1.

Memberikan pendidikan dengan kasih saying yang tulus dan
menanamkan norma dan etika moral dan intelektual sejak dini.
Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih aman dan
menyenangkan.

Menanamkan nilai-nilai tauhid, mengajak membiasakan anak
dengan akhlak islam, mendidik anak agar kreatif, inofatif dan
menanamkan rasa cinta pada allah dan rasulnya

Tujuan sekolah
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Membantu anak untuk terus belajar guna memiliki
keterampilan hidupnya.*

4. Struktur Organisasi

Struktur adalah susunan personil yang bergabung dalam suatu

organisasi melalui srtuktur maka dapat dilihat tugas wewenang dan

bidang kerja yang ada didalam organisasi tersebut. Untuk lebih jelasnya

berikut struktur di RA Al- fadillah si Boris Dolok.

Struktur Organisasi RA Al-Fadillah

Operator
Harun Harahap, S.Pd

Ketua Yayasan
Gusti Harahap

Kepala TK
Maryam Siregar S.Ag

Sekretaris

Ricka Rijayani, S.Pd

Guru Kelas Guru Kelas
Erniwati, S.Pd Elpi Ira Wati, S.Pd
Guru Kelas Guru Kelas

Rizky Siregar, S.Pd

Romaito Srg, S.Pd

Guru Kelas
Rosmida Pohan, S.Pd

Bendahara
Lisna Wati, S.Pd

Guru Kelas
Hetty Marlina Srg, S.Pd

Guru Kelas
Yuliana Pasaribu, S.Pd

Sumber Data, Hasil Dokumentasi RA Al- Fadillah si Boris Dolok tanggal 26 November 2023

Fadillah Siboris Dolok,28 November 2023

5 Sumber Data, Hasil Dokumentasi Visi dan Misi Pendidik RA Al-
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5.Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
RA Al- Fadillah si Boris Dolok memiliki tenaga pengajar
yang berjumlah 12 orang. Adapun keadaan pendidik dan tenaga

kependidikan dan tenaga kependidikan dapat di lihat di dalam tabel

dibawabh ini.
Tabel 4.1

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
NO NAMA JABATAN
1 Gusti Harahap Ketua Yayasan
2 Maryam Siregar S,Pd Kepala Sekolah
3 Harun Harahap S,Pd Operator
4 Ricka Rizayana S,Pd Sekretaris
5 Lisnawati S,Pd Bendahara
6 Erniwati Siregar S,Pd Guru
7 Elpi Irawati Hrp S,Pd Guru
8 Hetty Marlina Srg S,Pd Guru
9 Rizky Siregar S,Pd Guru
10 | Rosmida Pohan S,Pd Guru
11 | Yuliana Pasaribu S,Pd Guru
12 | Saimarito Srg S,Pd Guru
13 | Hasonangan Dalimunthe Supir
14 | Patuan Nagori Daulay Supir

Sumber data, Hasil Dokumentasi Data Pendidik RA Al- Fadillah si
Boris Dolok, Tanggal 26 November 2023.
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6. Keadaan Peserta Didik
RA Al- Fadillah si Boris Dolok memiliki peserta didik yang

berjumlah 100 orang. Adapun keadaan peserta didik dapat dilihat

dibawah ini:
Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik
NO Jenis Kelamin Peserta Didik Jumlah Peserta Didik
1 Perempuan 60
2 Laki-Laki 40

Sumber Data, Hasil Dokumentasi Data Pesertadidik RA Al- Fadillah si
Boris Dolok Tanggal 26 November 2023.

7. Sarana dan Prasarana Sekolah
Dari hasil penelitian, peneliti melihat keadaan sarana dan
prasarana yang tersedia di RA Al- Fadillah si Boris Dolok. Untuk
mengetahui secara jelas sarana dan prasarana peneliti mendata semua
sarana yang ada di RA Al-Fadillah untuk melihat bagaimana kondisi
sarana dan prasarana yang ada di RA tersebut.
Dari data yang di peroleh berikut data sarana dan prasarana

yang jelas berada di RA Al- Fadillah si Boris Dolok.
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Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Sekolah
No Keadaan
Jenis Jumlah
Sarana/Prasarana Tidak
Baik | Rusak | Digunakan | Digunakan
1 Ruang Kelas 6 6 6
2 Ruang bermain 2 2 2
bebas
3 Ruang kantor 1 1 1
4 Gudang 1 1 1
5 Kamar mandi 1 1 1
guru
6 Kamar mandi 1 1 1
anak
7 Tempat cuci 1 1 1
tangan
8 Ruang tunggu 1 1 1
9 Bel listrik 1 1 1
10 Komputer 2 2 2
11 Laptop 2 2 2
12 Seluncuran 2 2 2
13 Tape/recorder 1 1 1
14 Sound system 1 1 1
15 Moicrophon 3 3 3
16 Proyektor 1 1 1
17 Alat paraga 10 10 10
puzzle
18 | Jungkat-jungkit 1 1 1
19 Ayunan 1 1 1
20 Putar-putaran 1 1 1
21 Mobil antar 3 3 3
jemput
22 Toa pengeras 1 1 1
suara
23 Sopa tamu 1SET 1 1SET
SET
24 Drum 1 1 1
25 Papan tulis 6 6 6
26 Meja 6 6 2 6
27 Kursi 200 150 100
28 Lemari 2 2 2
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29 Mading 1 1 1
30 Lemari piala 1 1 1
31 Printer 1 1 1
32 Meja kantor 2 2 2
33 Lego 4 SET 4 4 SET
SET
34 Buku 4 SET 4 4 SET
perpustakaan SET

Sumber data, Hasil Dokumentasi Sarana dan Prasarana RA Al- Fadillah si
Boris Dolok Tanggal 26 November 2023.

Berdasarkan data yang di peroleh peneliti, RA Al- Fadillah si Boris
Dolok memiliki sarana dan prasarana yang dapat menunjang upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak disekolah tersebut dalam kondisi
memadai. Dari itulah guru dapat meningkatkan kreativitas anak dengan
berbagai macam sarana dan prasarana yang ada di RA Al- Fadillah.

B. Temuan Khusus

1. Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui
kegiatan menggambar di RA Al- Fadillah si Boris Dolok

Upaya guru adalah suatu aktivitas guru yang dilakukan dalam

rangka membimbing, mendidik, mengajar dan memberi pengetahuan
kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan dan yang dimiliki
anak. Dalam proses belajar mengajar, guru berfungsi sebagai pameran
utama pada proses pendidikan secara keseluruhan dilembaga
pendidikan formal. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian aktivitas guru dan peserta didik atas
dasar hubun gan baik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Adapun upaya-upaya guru dalam meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar adalah:
1. Dengan Permainan
permainan adalah aktivitas dan kualitas pikiran dalam
terlibatnya dengan pandangan seseorang. Bermain juga mengacu
pada berbagai kegiatan sukarela yang termotivasi secara intrinsik
yang biasanya dengan keseruan dan kesenangan, kemudian
bermain juga dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan
menggambar Anak Usia Dini contoh nya adalah dengan permainan
menyusun balok.

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti kepada ibu Risky
Siregar mengatakan bahwa dalam melaksanakan proses
meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar adalah:

“dengan  kegiatan menyusun balok tersebut dapat
meningkatkan kreativitas anak. Guru dapat menjelaskan
bagaimana menyusun balok tersebut dengan memberikan
contoh kepada anak tersebut supaya anak bisa bagaimana
menyusun permainan menyusun balok tersebut.”*®

Dari pernyatan tersebut di perkuat dengan hasil wawancara
ibu kepala sekolah oleh ibu Maryam Siregar selain belajar sambil
bermain di RA Al-Fadillah si Boris Dolok mengatakan bahwa:

“bermain di sekolahpun guru pun bisa memberi kesempatan
anak untuk bermain di luar rumah, mengenal alam, dan
bermain dengan teman-temanya juga bisa. Lewat cara itupun

anak akan kaya pengalaman sdan terbiasa juga berintekrasi
dengan lingkungan yang akan membuatnya belajar banyak

“® Rizky Siregar, S,Pd. Guru kelompok A Wawancara, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, 29 November 2023
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hal termasuk menyelesaikan masalah tersebut. Begitulah cara

atau upaya guru dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia

Dini tersebut”.*’

Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
dalam meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar
tersebut adalah upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak
melalui kegiatan menggambar dengan contoh belajar sambil bermain
guru dapat juga menyediakan bahan-bahan atau alat-alat mainan
anak tersebut atau bisa juga menyediakan dengan bahan-bahan yang
ada di sekitar sekolah tershut.

2. Melatih Kemampuan Otak Kanan
Melakukan kegiatan kreativitas dan seni untuk anak
cenderung yang melatih otak kanannya. Sebab, kegiatan tersebut
memerlukan pemikiran intuitif, imajinatif, dan berpusat pada
ekspresi Anak Usia Dini.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu
Erniwati Siregar mengatakan bahwa dalam meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar adalah:

“dengan kegitan melatih kemampuan otak kanan inilah guru
dapat mengembangkan kreativitas anak. Misalnya dengan
kegiatan menggambar dan melukis dari kegiatan ini anak
dapat melalukan kreativitasnya, sehingga guru dapat
menyuruh anak menggambar dan melukis pas di dalam
ruangan kelas dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian guru

juga dapat menyuruh anak menggambar dan melukis
kedepan dengan satu persatu sesuai dengan keinginannya,

" Maryam Siregar S,Pd. Guru Kepala Sekolah Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023
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dari kegiatan itulah guru dapat mengembangkan Kkreativitas

anak usia dini tersebut.”.*

Dari pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara
ibu Rizky Siregar Guru kelompok A di RA Al-Fadillah mengatakan
bahwa:

“disekolah biasanya anak-anak akan tidak hanya berpeluang
mendapatkan prestasi di bidang akademis saja, melainkan
bisa meraih prestasi-prestasi di bidang yang lain misalnya
kesenian, dalam kesenian. Setelah itu guru juga memberikan
penjelasan kepada anak bahwasanya setiap guru menjelaskan
pelejaran-pelajaran yang diberikan guru anak harus
mendengarkannya dengan secara teliti supaya anak nanti
mengerti bagaimana pelajaran tersebut. Guru juga terkadang
menyuruh anak satu persatu untuk bercerita pengalaman di
depan semua temannya sambil menyuruh anak untuk diam
karena si anak akan mendengarkan apa cerita kawannya
tersebut. Supaya nanti apa yang di ceritakan temannya si
anak dapat mengetahui cerita sianak tersebut. Begitulah cara
guru tersebut mengupayakan bagaimana meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan menggambar.*

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat simpulkan
bahwa melatih kemampuan otak kanan anak dapat meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan menggambar seperti contoh yang di
berikan oleh guru tersebut adalah seperti menggambar dan melukis.

3. Berkreasi Setiap Hari

Kita bisa mengajarkan anak untuk membuat sesuatu yang

kreatif, misalnya dengan menggambar, menempel Kkertas,

mewarnai.

“8Erniwati Siregar S,Pd. Guru Kelompok A Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023

* Rizky Siregar, S,Pd. Guru kelompok A Wawancara, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, 29 November 2023
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Erniwati
Siregar Guru kelompok A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok
mengatakan bahwa:

“dengan berkreasi setiap hari dapat mengembangkan
kreativitas anak, misalnya dengan kegiatan menempel kertas
dari mnempel Kkertas ini guru dapat mengembangkan
kreativitas anak, sehingga guru dapat membuat kegiatan ini
di saat pembelajaran. Setelah itu guru juga menyuruh anak
dengan memberikan kepada anak kertas yang disediakan
gurunya dan membuat contoh membuat pesawat dari kertas
tersebut. Dengan itulah kegiatan itulah guru dapat
mengembangkan kreativitas anak usia dini tersebut.” >0
Dari hasil wawancara peneliti dapat simpulkan bahwa dengan

melatih kemampuan otak kanan anak juga dapat meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan menggambar dengan hasil paparan
tersebut sangat bagus atau sangat cukup optimal anak lakukan saat
berkreasi setiap hari.
4. Memberi Anak Pengalaman Baru
Merupakan mengajak anak-anak ketempat yang belum pernah
di kunjungi sama sekali oleh anak atau seperti hal-hal tersebut.
Dalam meningkatkan kreativitas anak melalui menggambar dapat
mengupayakan memberi anak pengalaman baru.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Rizky

Siregar Guru kelompok A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok

mengatakan bahwa:

SOErniwati Siregar S,Pd. Guru Kelompok A Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023
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“dengan memberi anak pengalaman baru ini dapat
mengembangkan  kreativitas anak, misalnya dengan
kegiatan mengajak anak ketempat yang belum pernah anak
kunjungi seperti kebun binatang dengan kegiatan ini dapat
mengembangkan kreativitas anak. Guru dapat mengenalkan
binatang-binatang yang ada di kebun binatang tersebut,
seperti hewan harimau, guru dapat menjelaskan bagaimana
warna harimau tersebut, lalu menjelaskan berapa kaki,
tangan harimau dan bagaimana suara harimau tersebut.
Sehingga nanti pas pembelajaran di kelas anak bisa
menggambar bentuk harimau tersebut. Dengan kegiatan
itulah guru dapat mengembangkan kreativitas anak
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat simpulkan
bahwa memberi anak pengalaman baru tersebut dapat meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan tersebut sehingga anak dapat
mengenal bagaimana tempat-tempat yang belum pernah
dikunjunginya. Dan anak juga terlihat senang mengunjunginya karna
tempat-tempat tersebut sangat bagus dan indah.

5. Meningkatkan pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini.
Semakin tinggi pengembangan bahasa pada anak, maka
seorang anak akan menjadi lebih mudah dalam memahami
sesuatu. Misalnya dengan kegiatan bernyanyi, bercakap-cakap,
tebak kata, bermain peran, dan bercerita.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Erniwati

Siregar Guru Kelompok A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok

mengatakan bahwa:

>! Rizky Siregar, S,Pd. Guru kelompok A Wawancara, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, 29 November 2023
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“ Dengan meningkatkan pengembangan bahasa pada anak ini
guru dapat mengembangkan Kkreativitas anak, misalnya
dengan kegiatan bernyanyi. Dari kegiatan ini anak dapat
mengembangkan kreativitas anak, sehingga guru dapat
menyuruh anak bernyanyi seperti lagu dengan judul “lihat
kebunku” dari lagu tersebut guru bisa jelaskan kepada anak
bahwasanya di kebun tersebut penuh dengan bunga-bunga
yang indah, bunga nya itu juga ada warna guru juga
menjelaskan warna bunga tersebut seperti warna putih dan
merah. Dengan kegiatan itulah guru dapat mengembangkan
kreativitas anak tersebut”.>®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat

simpulkan bahwa meningkatkan perbendaharaan kata pada anak
tersebut dapat membuat anak merasa senang,karena dalam
meningkatkan perbendaharaan kata pada itu mempunyai contoh yang
sangat mengasikkan buat anak,anak dapat bercerita pengalaman,
mendongeng, membaca dan Tanya jawab. Sehingga upaya guru ini
dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar
Anak Usia Dini tersebut.

6. Melatih Kemampuan Mendengar Anak

Merupakan bagian dari materi komunikasi interpersonal atau

antarpribadi. Mendengarkan juga sebagian proses aktif menerima

rangsangan stimulasi berupa isyarat gelombang suara yang

diterima oleh telinga Anak Usia Dini.

>2Erniwati Siregar S,Pd. Guru Kelompok A Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023



60

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Rizky
Siregar Guru Kelompok A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok
mengatakan bahwa:

“dengan melatih kemampuan mendengar anak dapat
mengembangkan Kkreativitas anak misalnya dengan kegiatan
alat kegiatan bertanya di waktu yang tepat dari kegiatan
tersebut dapat mengembangkan kreativitas anak. Disaat
pembelajaran guru dapat melatih kemampuan mendengar
anak tersebut dengan memberikan pertnyaan pada anak,
kemudian guru dapat memutar ayat suci al quran dari alat
yang disediakan lalu guru mengarahkan anak untuk
mendengarkannya dengan tertib. Dari kegiatan tersebut dapat
mengembangkan kreativitas anak tersebut .

7. Sediakan Fasilitas Yang Mendukung Kreativitas Anak
Dalam sekolah tersebut guru dapat menyediakan fasilitas-
fasilitas yang sangat bagus dan lengkap dalam RA tersebut
sehingga anak-anak nanti dapat memainkan atau dapat mengenal
bagaimana fasilitas-fasilitas dalam RA tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Rizky
Siregar Guru Kelompok A RA Al- Fadillah si Boris Dolok
mengatakan bahwa:

“dengan menyediakan fasilitas yang mendukung kreativitas
anak ini dapat mengembangkan kreativitas anak, misalnya
dengan mainan bongkar pasang, dari kegiatan tersebut
dapat mengembangkan kreativitas anak. Di saat
pembelajaran istirahat anak dapat memain kan fasilitas yang
disediakan oleh gurunya seperti mainan bongkar pasang,

anak dapat membuat bentuk apa yang anak sukai bisa jadi
bentuk bunga, dan bentuk ikan sesuai dengan keinginan

>3 Rizky Siregar, S,Pd. Guru kelompok A Wawancara, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, 29 November 2023
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anak masing-masing. Dari kegiatan tersebut anak dapat

mengembangkan kreativitas anak usia dini tersebut .>*

Pertanyaan tersebut di perkuat dengan hasil wawancara
dengan ibu kepala sekolah ibu Maryam Siregar mengatakan bahwa:

“fasilitas-fasilitas tersebut tidak boleh di bawa kerumah
karena fasilitas sekolah tersebut hanya untuk sekolah dalam
pembelajaran anak di kelas. Kalau guru membolehkan si
anak membawa fasilitas sekolah tersebut takut rusak di buat
olen anak makanya guru tidak membolehkannya kerumah.
Sebaiknya fasilitas tersebut hanya untuk sekolah. Setelah itu
guru juga mengenalkan bagaimana cara memakainya supaya
anak nanti tahu bagaimana cara memakai fasilitas yang di
sediakan oleh guru di RA Al-Fadillah Siboris Dolok.
Kemudian mengajar si anak cara memainkannya kepada
anak-anak dengan sepenuh hati supaya anak dapat

. 55
memainkan”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat
simpulkan bahwa fasilitas tersebut sangat membantu anak dalam proses
meningkatkan kreativitas anak dalam melalui kegiatan menggambar.
Fasilitas-fasilitas yang disebut kan guru tersebut juga sangat berguna
bagi anak karena fasilitas sekolah tersebut sangat bagus sehingga anak

dapat merasa senang memainkan fasilitas-fasilitas tersebut.

>*Rizky Siregar, S,Pd. Guru kelompok A Wawancara, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, 29 November 2023

*> Maryam Siregar S,Pd. Guru Kepala Sekolah Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023



62

2. Penghambat atau kesulitan anak dalam meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar.

Dalam meningkatkan kreativitas anak ada beberapa kesulitan
anak dalam meningkatkan kreativitas anak melelui kegiatan
menggambar yang diantaranya:

a. Tidak Ada Dorongan Bereksplorasi
Tidak ada rangsangan dan kekurangan pernyataan yang dapat
menghambat atau kesulitan anak. Termasuk bila sering menjawab
pertanyaan anak dengan jawaban-jawaban yang trasional.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ini ibu Erniwati
Siregar Guru Kelompok A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok
mengatakan bahwa:

“dengan tidak ada dorongan bereksplorasi ini anak tidak
dapat meningkatkan kreativitas menggambarnya tersebut.
Seharusnya guru dapat memberi penjelasan kepada anak

bagaimana dorongan yang baik dalam meningkatkan

Kreativitas anak tersebut dengan memberi penjelasan yang

cukup baik kepada anak usia dini tersebut”.>®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan
bahwa tidak ada dorongan bereksplorasi tersebut tidak dapat
mengembangkan Kreativitas anak tersebut seharus guru dapat
memberi dorongan kepada anak suapaya anak dapat

mengembangkan bagaiman kreativitasnya tersebut.

S®Erniwati Siregar S,Pd. Guru Kelompok A Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023
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b. Jadwal Yang Terlalu Ketat
Bila penjadwalan kegiatan bagi anak terlalu padat,
anak akan kehilangan salah satu unsur dalam pengembangan
kreativitasnya dengan kemampuannya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Erniwati
Siregar Guru Kelompok A di RA Al-Fadillah si Boris Dolok
mengatakan bahwa:

“dengan kesulitan anak tersebut adalah jadwal anak terlalu

padat, dari kesulitan tersebut anak tidak dapat

mengembangkan Kkreativitas anak tersebut karena jadwal anak

terlalu padat. Seharusnya guru tersebut melakukan atau

mengatur jadwal tersebut biar anak tidak merasa padat dalam

jadwal tersebut » o

c. Terlalu Menekankan Kebersamaan Keluarga, Anak Butuh
Waktu Sendiri Untuk Mengambangkan Kreativitasnya.

Biarkan ia sendiri pada waktu-waktu tertentu mandiri

untuk anak sangat di perlukan, memberi kepercayaan anak

menjadikan anak percaya diri. Mandiri dan percaya diri adalah

kualitas yang sangat mendukung kreativitasnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Erniwati
Siregar Guru Kelompok A di RA Al-Fadillah si Boris Dolok

mengatakan bahwa:

S"Erniwati Siregar S,Pd. Guru Kelompok A Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023

>’Maryam Siregar S,Pd. Guru Kepala Sekolah Wawancara, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, 29 November 2023
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“dengan terlalu menekankan kebersamaan keluarga anak
butuh  waktu sendiri  untuk  mengembangkan
Kreativitasnya, seharusnya guru dapat membiarkan anak
dalam mengembangkan kreativitas nya karena menekan
anak untuk mandiri dalam meningkatkan kreativitas anak
tersebut dapat mengganggu si anak dalam meningkatkan
kreativitasnya tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat simpulkan
bahwa jenis kegiatan menggambar tersebut dapat memperkuat anak
dalam menggambar. Sehingga anak terlihat senang memakai
dengan peralatan-peralatan yang di buat oleh gurunya dan terlihat
bagus saat memakai perlatannya. Dan si anak pun merasa puas
melihat gambarannya. Maka itulah guru membuat jenis gambaran
ini karena jenis gambaran ini dapat meningkatkan kreativitas anak
melalui kegiatan menggambar.

C. Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang pengolahan dan
analisis data yang telah di peroleh melalui penelitian yang dilakukan,
dengan menggunakan metode dan instrument yang peneliti tentukan
pada bab sebelumnya. Adapun data-data tersebut peneliti peroleh
melalui observasi dan wawancara sebagai metode pokok dalam
pengumpulan data. Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai
metode yang mendukung untuk melengkapai data-data yang tidak
peneliti dapat di RA melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang mana hasil dari

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan.
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Penelitian ini dilakukan di RA Al- Fadillah si Boris Dolok pada
tanggal 27 oktober 2023 sampai dengan 27 November 2023. Kegiatan
mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan
menggambar di RA Al- Fadillah si Boris Dolok, ternyata
menghasilkan perkembangan kreativitas anak yang cukup baik. Untuk
lebih jelasnya berikut peneliti paparkan pembahasan dan anailis data
sebagai langkah-langkah selanjutnya dalam penarikan kesimpulan,
sebagai beikut:

Pengolahan analisi data yang diperolen melalui penelitian
yang dilakukan. Dimana data-data tersebut peneliti dapat di RA dari
hasil wawancara dan observasi sebagai metode pokok dalam
pengumpalan data, untuk mengambil suatu keputusan yang objektif
dan dapat berfungsi sebagai fakta. Penelitian ini berawal dari
observasi yang peneliti lakukan di RA Al-Fadillah si Boris Dolok
untuk mengamati bagaimana tingkat kreativitas peserta didik di kelas
A RA Al- Fadillah si Boris Dolok. Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan metode deskriptif, yang berarti metode ini mengambil
kesimpulan hasil observasi kegiatan belajar mengajar dan interview
pada guru RA Al- Fadillah.

Setelah data terkumpul, maka dilanjutkan di RA Al- Fadillah dengan
indukatif, yaitu menganalisis data yang bertitik tolak fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum. Adapun hal

yang peneliti analisis adalah meningkatkan kreativitas anak usia dini
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melalui kegiatan menggambar. Berdasarkan hasil penelitian RA Al-
Fadillah si Boris Dolok dapat di uraikan bahwa penggunaan kegiatan
menggambar dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini sebagai
berikut:
1. Dengan permainan
Bermain adalah awal dari perkembangan ktrativitas, karena
dalam kegiatan yang menyenangkan itu, anak dapat
mengungkapkan gagasan secara bebas dalam hubungan atau
dengan lingkungannya. Oleh karena itu kegiatan tersebut dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan kreativitas anak.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan, tahap awal
yang dilakukan guru adalah menyiapkan media pembelajaran atau
bahan ajar yang akan disampaikan kepada anak. Pensil, kerta HVS
kosong, dan lain-lain. Dalam tahap awal ini guru terlebih dahulu
memberikan contoh gambar dan membuat satu contoh bangunan
gambar di tanah. Tujuannya agar anak tertarik untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.
Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis kepada salah
seorang guru kelas A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok, yang bernama
Rizky Siregar, bahwasanya kegiatan awal ini guru terlebih dahulu

menetapkan dan menyediakan bahan ajar yang akan digunakan agar
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guru lebih siap dalam memberikan materi pada saat proses
pembelajaran.>®
2. Melatih kemampuan otak kanan
Yaitu dengan cara mengajak anak-anak bernyanyi, berpuisi,
menggambar, dan berbagai macam kegiatan kreatif lainnya, agar
kemampuan otak kanan dapat bekerja dengan lebih optimal. Di
sekolah biasanya anak-anak tidak hanya berpeluang mendapatkan
prestasi di bidang akademis saja, melainkan bisa meraih prestasi-
prestasi di bidang yang lain, misalnya kesenian.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
di kelas A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok yang bernama Elpi Irawati
Hrp, bahwasanya pada tahap ini guru mengajarkan cara bernyanyi,
berpuisi, dan menggambar di luar ruangan dengan memberikan
beberapa contoh kepada Anak Usia Dini. Begitu juga dengan kegiatan
menggambar di kertas HVS guru memperlihatkan kepada anak 1 buah
gambar yang telah disediakan sebelumnya, memperkenalkan alat dan
bahan, serta menyebutnya bahan-bahan dan alat warnanya.*®
3. Berkreasi setiap hari
Merupakan suatu yang menghasilkan atau menciptakan suatu
karya sebagai hasl buah pikiran. Misalnya dengan nenggambar,

menempel kertas, dan bercerita.

*® Hasil Wawancara Ibu Rizky Siregar Pada Tanggal: 29 November 2023
% Hasil Wawancara guru kelompok A ibu Elpi Irmawanti Hrp, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, Pada tanggal 29 November 2023
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Dengan demikian mereka dapat saling bekerja sama, kerja
sama antar kelompok sangat penting artinya dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan kegiatan menggambar yang bentuk kelompok
ini pada dasarnya bertujuan untuk memupuk rasa kerja sama anak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru di kelas A

RA Al- Fadillah si Boris Dolok, yang bernama ibu Rizky Siregar, pada
tahap ini guru membagi anak-anak menjadi 2 kelompok yang terdiri
dari 2 orang perkelompok, tujuannya agar anak fokus, tidak berpindah-
pindah tempat, dan bisa menyesuaikan diri dalam melakukan kegiatan
bersama kelompoknya, melatih agar anak mau berbagi dengan
temannya.®

4. Beri anak pengalaman baru

Adalah mengajak anak-anak ketempat yang belum pernah
dikunjungi sama sekali oleh anak atau seperti hal-hal tersebut.
Dengan demikian berikanlah waktu khusus untuk anak dengan
mengajaknya ketempat-tempat yang belum pernah dikunjunginya
seperti museum, kebun binatang dan taman rekreasi. Hal-hal baru ini
dapat meningkatkan atau merangsang imajinasi anak sehingga
kreativitas anak semakin meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu

seorang guru di RA Al —Fadillah si Boris Dolok yang bernama ibu Elpi

Irmawanti, bahwasanya pada tahap ini, guru akan mengajak anak-anak

%0 Hasil Wawancara guru kelompok A ibu Rizky Siregar, di RA Al- Fadillah
si Boris Dolok, Pada tanggal 29 November 2023
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ketempat yang belum pernah anak kunjungi sama sekali. Jika sekiranya
ada hal-hal yang kurang dala m pekerjaan anak didik, guru dapat
memberikan arahan, sehingga anak nantinya merasa senang dalam
tempat yang dikunjunginya.®*
5. Meningkatkan pengembangan bahasa pada anak usia dini
Semakin tinggi pengembangan bahasa pada anak, maka
seorang anak akan menjadi lebih mudah dalam memahami sesuatu.
Misalnya dengan kegiatan membaca, mendongeng, bercerita
pengalaman, Tanya jawab, bernyanyi dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
seorang guru di RA Al-Fadillah si Boris Dolok yang bernama ibu Rizky
Siregar bahwasanya guru harus menjelaskan bagaimana meningkatkan
kreativitas anak melalu kegiatan menggambar ini dengan cara
meningkatkan perbendaharaan kata pada anak misalnya, dengan
kegiatan menggambar, dengan kegiatan menggambar ini anak dapat
meningkatkan perbendaharaan kata pada anak sehingga anak bisa
mengetahui bagaimana kata yang bagus atau kata yang baik pada
perbendaharaan kata pada anak,kemudian dengan mendongeng pun

dapat bisa meningkatkan kreativitas anak karena mendongeng ini juga

%1 Hasil wawancara guru kelompok A Ibu Elpi Irmawanti Hrp, di RA Al-
Fadillah si Boris Dolok, Pada tanggal 29 November 2023
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bisa membuat kata-kata yang menarik pada perbendaharaan kata pada

anak.selanjutnya dengan bercerita pengalaman.®

6. Melatih kemampuan mendengar anak
Mendengarkan merupakan bagian dari materi komunikasi
interpersonal atau antarpribadi, mendengarkan sebagai proses aktif
yang menerima rangsangan atau stimulus yang berupa isyarat atau
gelombang yang di terima oleh telinga.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
di RA Al-Fadillah si Boris Dolok yang bernama ibu Elpi Irmawanti
Harahap bahwasanya melatih kemampuan mendengar anak ini adalah
cara meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan menggambar,
misalnya guru menyediakan alat-alat yang bisa di dengarkan misalnya,
yang menggunakan tape, laundspeaker, dengan alat-alat ini anak bisa
melatih kemampuan mendengar anak. Di saat pembelajaran guru bisa
menyempat anak untuk mendengarkan lagu-lagu yang di buat oleh guru

tersebut.®®

®2 Hasil Wawancara guru kelompok A ibu Rizky Siregar, di RA Al- Fadillah
Barumun Tengah, Pada tanggal 29 November 2023

®*Hasil wawancara guru kelompok A Ibu Elpi Irmawanti Hrp, di RA Al-
Fadillah Barumun Tengah, Pada tanggal 29 November 2023

® Hasil Wawancara guru kelompok A ibu Rizky Siregar, di RA Al-
Fadillah Barumun Tengah. Pada tanggal 29 November 2023
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7. Sediakan fasilitas yang mendukung kreativitas anak
Dalam sekolah tersebut guru dapat menyediakan fasilitas-
fasilitas yang bagus dan lengkap pad Anak Usia Dini, sehingga anak
nanti dapat memainkan atau dapat mengenal bagaimana fasilitas di
sekolahnya tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
di RA Al-Fadillah si Boris Dolok yang bernama ibu Rizky Siregar
bahwasanya fasilitas sekolah ini sangat dapat meningkatkan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar anak, contohnya fasilitas balok
susun, puzzle, dengan fasilitas ini anak dapat memainkannya sesuai
dengan kemauannya.

Berdasarkan hasil penelitian di RA Al- Fadillah si Boris Dolok
dapat di uraikan juga bahwasanya ada kesulitan penggunaan kegiatan
menggambarnya dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini
sebagai berikut.

1. Tidak ada dorongan bereksplorasi
Tidak ada rangsangan dan kurangnya pernyataan yang dapat
menghambat Kreativitas anak. Termasuk bila senang menjawab
pertanyaan anak dengan jawaban-jawaban yang trasional.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
di RA Al- fadillah si Boris Dolok yang bernama ibu Rizky Siregar
bahwasanya tidak ada dorongan bereksplorasi adalah salah satu

kesulitan kegiatan menggambar anak. Karena tidak ada dorongan
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tersebut tidak dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan
menggambar pada peserta didik. Sehingga guru harus memberi kepada
anak dorongan yang lebih kuat atau cukup dalam meningkatkan
kreativitas anak tersebut.
2. Jadwal yang terlalu ketat
Penjadwalan kegiatan bagi anak terlalu padat, anak akan
kehilangan salah satu unsur dalam pengembangan kreativitasnya
dengan kemampuannya.
3. Terlalu menekankan kebersamaan keluarga, anak butuh waktu
sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya.
Karenanya biarkan ia sendiri pada waktu tertentu, mandiri untuk
anak sangat diperlukan, memberikan kepercayaan akan menjadikan
anak akan percaya diri. Mandiri dan percaya diri adalah kualitas
yang sangat mendukung kreativitasnya.

Pada penelitian ini peneliti mengambil salah satu kelas
sebagai sampel vyaitu kelas A yang berjumlah 20 peserta didik.
Pengumpulan data dalam menganalisis tingkat kreativitas anak usia dini
ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di
RA Al- Fadillah si Boris Dolok. Disini peniliti megamati proses belajar
mengajar yang terjadi kelas A di RA Al- Fadillah si Boris Dolok.

Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa guru berperan aktif
dalam setiap meningkatkan kreativitas anak usia dini khususnya dalam

menggambar, bahwa guru harus selalu menyiapkan bahan ajar yang
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akan diberikan kepada anak, mengatur pembagian kelompok anak
sesuai dengan jumlah anak, memberikan materi atau contoh gambaran
serta melakukan evaluasi. Dengan diterapkannya langkah-langkah
dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan
menggambar di kelas A RA Al- Fadillah si Boris Dolok telah
menunjukkan hasil yang optimal.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah yang disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini. Namun untuk mendapatkan hasil yang
sempurna sangat sulit, sebab dengan keterbatasan penelitian ini
terdapat keterbatasan.

Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama ini adalah guru
Pembina yang terjadi responden dalam penelitian ini, kadang merasa
malu ketika diwawancarai oleh peneliti, sehingga peneliti hanya
mendapatkan jawaban yang singkat saja. Akan tetapi meskipun
peneliti menghadapi keterbatasan tersebut tidak mengurangi rasa
semangat peneliti untuk terus melakukan penelitian ini dan berusaha
mencari data-data tersebut. Dengan segala upaya kerja keras dan

bantuan semua pihak, skripsi ini dapat diselesaikan sebaik mungkin.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas kegiatan menggambar
anak usia dini di RA Al- Fadillah Si Boris Dolok.

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas kegiatan
menggambar anak usia dini di RA Al- Fadillah yang pertama yaitu
dengan permainan, melatih kemampun anak, berkreasi setiap hari,
beri anak pengalaman baru, meningkatkan pengembangan bahasa
pada anak, melatih kemampuan mendengar anak, dan menyediakan
fasilitas yang mendukung kreativitas anak.

2. Kesulitan atau penghambat anak dalam mengembangkan
kreativitas anak usia 4-5 tahun

Kesulitan anak dalam kreativitas anak usia 4-5 tahun di RA Al-
Fadillah tersebut adalah tidak ada dorongan bereksplorasi, jadwal
yang terlalu padat, terlalu menekankan kebersamaan keluarga, anak
butuh waktu sendiri untuk mengambangkan kreativitasnya, dan
tidak boleh mengkhayal.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan,

penulis menggunakan saran-saran berikut:
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. Secara umum guru telah berupaya dengan baik dalam
mengembangkan kreativitas menggambar anak dan hanya perlu
mengurangi perilaku yang menghambat ana usia dini.

. Perlu adanya hubungan kerja sama yang intens antara guru dengan
orang tua dalam mendiskusikan tentang hasil karya yang
dihasilkan oleh anak didik.

. Guru perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain
sendiri dan memberikan ruang bagi anak untuk tidak di gangu oleh
teman-temannya  ketika mereka sedang asik  dengan
kesendiriannya.

Intonasi suara guru yang variatif dan lebih lantang supaya
perhatian anak tidak terpecah dan anak lebih tertarik
mendengarkan guru karena dianggap lebih menarik.

Hasil gambaran anak didik sebaiknya di jadikan sebagai pameran
sehingga anak didik merasa bangga dengan hasil yang mereka

gambar.
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LAMPIRAN 1

Guru

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Upaya

Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan

Menggambar Pada Anak Usia 4-5 Tahun DI RA Fadillah Napasimin”

maka peneliti mengadakan wawa’ncara untuk mendapatkan data yang

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian.

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah Fadillah

1.

Sebagai pemimpin RA Al- Fadillah evaluasi yang anda lakukan
berapa bulan sekali?

Berapah jumlah murid RA Fadillah?

Bagaimana tindakan perencanaan awal dalam meningkatkan
Kreativitas menggambar pada anak?

Berapa jumlah guru di RA Fadillah?

Apa saja upaya ibu dalam meningkatkan kreativitas menggambar

pada anak?

B. Wawancara dengan Guru Fadillah

1.

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kegitan menggambar

pada usia 4-5 tahun?

. Pernahkan ibu memperhatikan permasalahan yang ditimbulkan

anak?
Apakah media disini sudah mendukung dalam meningkatkan

kreativitas menggambar pada anak?



4. Bagaimana cara guru mengatasi anak yang tidak mau menggambar?

5. Upaya yang dilakukan oleh guru agar anak bisa menggambar dengan
baik?

6. Apakah selalu ada reward atau motivasi yang diberikan oleh guru
jika anak sudah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan rapi?

7. Kendala seperti apa yang dilakukan oleh anak yang belum kreatif
dalam menggambar?

8. Apakah dalam kegiatan menggambar ini peserta didik saling
membantu temannya?

9. Apakah dalam mengerjakan tugas, anak selalu menolong temannya
dalam hal meningkatkan kreativitas menggambar?

10. Apakah kegiatan menggambar penting dalam meningkatkan

kegiatan menggambar?



LAMPIRAN 11

PEDOMAN OBSERVASI SEKOLAH

1. Mengobservasi bagaimana melakukan pengamatan pada saat
kegiatan menggambar.

2. Mewawancarai bagaimana teknik yang digunakan dalam kegiatan
menggambar.

3. Mengobservasi bagaimana meningkatkan kegiatan kreativitas anak
melalui kegiatan menggambar pada anak.

4. Mengobservasi cara apa saja yang di  hadapi guru dalam
mengembangkan kegiatan kreativitas anak tersebut.

5. Mengobservasi fasilitas yang digunakan dalam meningkatkan

kreativitas anak melalui kegiatan menggambar.



LAMPIRAN 111

NO

Topik Observasi

Hasil Observasi

Intrepretasi

Mengobservasi lokasi

penelitian

Letak
penelitian
Siboris
JL.Lintas
Binanga
Sibuhuan
Padang lawas

lokasi

Dolok

Benar

Mengobservasi keadaan

peserta didik

Keadaan peserta
didik di RA Al-
Fadillah baik

Benar

Mengobservasi upaya guru
dalam meningkatkan
kreativitas anak  melalui
kegiatan menggambar

Guru
menyiapkan
bahan dan alat
seperti kertas
HVS, pensil
warna. Dan
ketika sebelum
melakukan
menggambarnya
guru terlebih
dahulu
menjelaskan
bagaimana
menggambar di
kertas HVS
tersebut

Benar

Mengobservasi apa saja
kesulitan si anak dalam
mengambangkan Kreativitas
nya

Adalah yang
pertama  tidak
ada  dorongan
bereksplorasi

anak, jadwal
anak terlalu
ketat, anak tidak

Benar




boleh menghayal

Mengobsevasi fasilitas yang | Fasilitas  yang | Benar

digunakan dalam | digunakan untuk

meningkatkan Kreativitas | kegiatan

kegiatan mengambar anak menggambar
dalam  kondisi
memadai

Hasil Observasi di RA Al- Fadillah Siboris Dolok
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Hasil Wawancara Guru Kepala Sekolah di RA Al- Fadillah Siboris

Dolok

Narasumber

Daftar Tanya

Hasil wawancara

Marmayam Siregar

S.Ag

Sebagai pemimpin RA Al-
Fadillah  evaluasi yang
anda lakukan berapa bulan
sekali?

Saya melakukan
evaluasi 2 kali dalam
satu bulan

Marmayam Siregar

S.Ag

Berakah jumlah murid RA
Fadillah?

Jumlah murid di RA
Al- Fadillah tersebut
berjumlah 100 orang

Marmyam Siregar

S.Ag

Bagaimana tindakan
perencanaan awal dalam
meningkatkan  kreativitas

menggambar pada anak?

Yang pertama
memahami STPPA,
kedua memahami
tema/subtema, ketiga
menyiapkan penilaian,
keempat menyiapkan
bahan media, kelima

melakukan evaluasi

Marmayam Siregar

S.Ag

Berapakah jumlah guru di
RA Fadillah?

Jumlah guru di RA Al-
Fadillah berjumlah 10
orang

Marmyam Siregar

S.Ag

Apa saja upaya ibu dalam
meningkatkan  kreativitas
menggambar pada anak?

Yang pertama
mengikuti  pelatihan,
yang kedua diskusi,
dan vyang  ketigak
otodidak

Sumber data, hasil Wawancara peneliti bersama kepala sekolah pada tanggal

29 November 2023
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Hasil Wawancara Bersama Guru RA Al- Fadillah Siboris Dolok

Narasumber

Daftar Tanya

Hasil wawancara

Rizky Siregar S.Pd

Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan
kegitan ~ menggambar
pada usia 4-5 tahun?

Memberi waktu dan
kelengkapan alat untuk
menggambar setiap
harinya

Risky Siregar S.Pd

Pernahkan ibu
memperhatikan
permasalahan

ditimbulkan anak?

yang

lya sakit perut, kadang
merasa capek karena
bermain

Risky Siregar S. Pd

Apakah media disini
sudah mendukung
dalam  meningkatkan
kreativitas menggambar
pada anak?

Sudah mendukung,
setelah dipakai anak-
anak menaruh

ditempatnya kembali

Risky Siregar S. Pd

Bagaimana cara guru
mengatasi anak yang
tidak mau menggambar?

Memberikan

kebebasan memilih
kegiatan, dan
memberikan media
yang menarik agar
anak-anak senang
mengikuti

pembelajaran

Rizky Siregar S.Pd

Upaya yang dilakukan
oleh guru agar anak bisa

Mendampingi
menuntun anak yang

menggambar  dengan | belum mau mengikuti,
baik? mencontohkan gambar
agar anak bisa mudah
menirunya
Elpi Irmawanti Hrp | Apakah selalu ada | Selalu, seperti diberi
reward atau motivasi | ujian  “wah, bagus
yang diberikan oleh | sekali nak” agar anak




S.Pd

guru jika anak sudah
menyelesaikan
pekerjaannya

baik dan rapi?

dengan

senang dan  selalu
diberi  stiker  atau
gambar bintang pada
tangan anak

Elpi Irmawanti Hrp | Kendala seperti apa | Konsentrasi anak
yang dilakukan oleh | menjadi kurang
S.Pd anak yang belum kreatif
dalam menggambar?
Elpi Irmawanti Hrp | Apakah dalam kegiatan | lya, anak-anak selalu
menggambar ini peserta | membantu  temannya
S.Pd didik saling membantu | kalau temannya ada
temannya? yang kesulitan, kadang
anak-anak juga minta
bantuan gurunya kalau
kesulitan
Elpi Irmawanti Hrp | Apakah dalam | Tidak, karena tugas
mengerjakan tugas, | yang diberikan guru
S.Pd anak selalu menolong |tersebut adalah tugas
temannya dalam hal [dirumah bukan tugas di
meningkatkan sekolah
Kreativitas
menggambar?
Elpi Irmawanti Hrp | Apakah kegiatan lya penting Kkarena
s pd menggambar penting menggambar ini dapat

dalam meningkatkan
kegiatan menggambar?

melancarkan bagaimana
membuat kreativitas
atau  gambar  yang
menarik dan bagus

Sumber data, Hasil Wawancara Peneliti Bersama Guru Sekolah Kelompok A

RA Al-

Fadillah Siboris Dolok pada tanggal

29 November 2023
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